SALINAN

BUPATI TANAH LAUT
PROVING] KALIMANTAN SELATAN

FERATURAN BEUPATI TANAH LALIT
ROMOR 120 TAHUN 202]

TENTARO

POLA EARIER PECAWAI NEGERI SIPIL
O LANGKURNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT

DENGAN BAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TANAH LAUT,

Memimbang ;4. babwa untuk melaksanakan ketentian  ketentusn
Pasal 185 ayal {6} Persturan Pemerintah Nomor 1]
Tahun 2007 tentang Manajemen Pegasal Neger Sipil
sebagaimana  tefah  diwbah  dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahunp 20650 tentang Perubahan
atas Pernburan Pemenntah NMomor 11 Tehun 2017
tentang Manpjemen Pegpwail Negerl Sipil serta dan
Peraturnn Menteri Pendayaguniean Aparaiur Negars
dan FReformasi Bimokrasi Nomor 22 Tahon 205210
fentang Pola  Karser Pegawni Negeri Sipil, perlu
disusun  pola  karier Pegawai  Negen  Sipil  di
Lingkuangan Pemerntah Kabupaten Tanah Laut;

b, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagnimana
dimaksud pads hural o, periu menetapian Peraturan
Bupati tenreng Pole Korfer Pegawnl Negert Sipil ol
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanah Laut;

Mengingat -1, Undang-Undang MNoemor A8 Tahon 1965 tentang
Pembentukan Dwerah Tingkat 11 Tanah Lewut, Deerah
Tingkat Il Tapin dan Deerah Tingkat 11 Tabalong
iLembaran Negarn Repuldik [hdonesin Tahoen 1965
Nomor 51, Tambehan Lembaran Negars Repuhblik
Indonesia Nomor 2756) dengan mengubsh Undang-
Undang MNomor 27 Tabun 1959 [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomer 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesis Nomds  1820)
tenttang Penctapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 fentang Pembentukan Daerah Tinglat [1
di Kalimantan {Lembaran Negara Republik Indonesis
Tahun 1953 Nomor 9);

2.  Undang-Undang 12  Tahun 2011 bentang
Fembentukan Peraluran Perundang-Undangan



kd

{Lembarnn Neparn Republik [ndonesis Tahun 2011
Nomor B2, Tombabhan Lembarmn Negarms Republik
Irddonesin Momar 5234) sehagaimana felah diabeh
dengan  Undang-Undang . Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 20011 Tentang Pembentukan Poraturan
Perumdang-Undongor  [Lembarmn Negerm Republik
indonesis Tahun 2019 Nomor 183, Tambahen
Lembaran Negara Repuiblik Indonesia 635945,
Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014  tentang
aparatur Sapil Megarn (Lembarnn Negarms Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor &, tambahan Lembormn
Wegari Republik ndonesla Nomor 5494);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Deerah  [Lembaran Negara  Repubhlc
Indonesia Tahun 2014 Nomor 294, Tambahan
Lemboran Megursn Republik Indonesta Nomor 5587)
schagaimana telah beberapa kali dlubah  terakhir
dengan  Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2020
tentang Cipta Kerja  [Lembaran Negarn Republik
Indonesia Tahun 2030 Nomor 245, Tambahan
Lembusran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang MWomor 20 Tahun 2014 tentang
Adminisirasi  Pemerintohan  (Lembaron . Negara
Republik  Inchsnesia  Tahun 20014 Nomor 292,
Tumbahan Lembaran Negara: Republik  Indonesia
Nomos 5601) sebagnimana telah diubah  dengan
Undang-Undang Momor 11 Tahun 2020 tentang Cipla
Kerja  [Lemboran Negare Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 243, Tambahan Lembaran Nogars
Republik Indonesaia Nomor 6573,

Peraturnn Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 teninng
Mansfemen Pegawni Negeri Sipil {Lembaren Negars
Republk Indonesia Tahun 2007 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor G237)
sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraluran
Pemerintah Bomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peratuman Pemserintah Momor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipll (Lembaran
Megarn Republik Indoneslia Tabun 2000 Nomor B8,
Tambahan Lembaran Negars Repablik Indonesia
Moarmor &477);

Peraturen Menterl Pendavagunasn Aparair HNegam
dan Reformasl Birokrasi Nomor 03 Tabun 2020
tentang Manajemen Talenta Apamatur Sipil Negar
{Bertta Negarn Republik Indonesia Tahun 2020 Nomae
28|;



B.  Perafuran Mesten Pendsvapgunaan Aparatur Negars
dan Reformasi Birokrasi Nomor O3 Tohun 3020
tentang Manajemen Talenta Apacatur Sipil Negara
[Beritm Negars Republik Indonesin Tahun 2018 Nomor
11277;

Q. Peraturan Menten Pendayvagunsan Aparatur Negera
dan Reformesi Birokmst Momor 22 Tabhun 2021

tentang Pola Rarier Pegawal MNegerl Sipll [Berita Negara
Repoblik Indonesia Tehun 2021 Namor 526,

MEMUTUSKAN:

Menstapkan @ PERATURAN BUPATI TENTANG POLA EARIER PEGAWAI

HEGERS alffl. i LIRORKUNGAN PEMERINTAH
EABUPATEN TANAH LALUT.

BAB |
KETENTUAN LIMLUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimoksud dengan:

#
2,

Daemmh sdnlah Dacrah Kabupaten Tanah Laut,

Pemerintah Dmerah  adalah  Kepals Daesrah  sehagni unsur
penyelenggars  Pemerintaban Daerah yang memimpin  pelaksanaan
arusan Pemerintaban yang menjadi kewenangan daerah atonom.
Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Tanah
Lauk

Dewan Perwakilan Rakyat Daersh vang selanjutnya disebut DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daersh Kabupaten Tanah Laut
Pegawal Negeri Sipil vang selanjutnya disebut PNS adalah warga
negara Indonesis yang memenubl syarat tertentu, dingkat sebagal
Prgawal ASN secarn tetap oleh pejabat pembing kepegawalan untuk
menduduld  Jabatan pemerntohan di Lingkungan  Pemerintah
Kabupaten Tanah Laut,

Perangkat Daerah adalah unsur pembaniu Bupati dan DPFRD dalam
penyelenggarkin  urusan pemerintahan yang menjedl  kewenangan
daerah,

Pejabat Pembina Kepegawaian yang sclanjutnya disebut PPE adalah
pejabat vasg mempunynl kewenangan menetapkan  petigangkatan,
pemindahan, dan pemberbentian  Pegawai ASN dan  pembinaan
manajemen ASN di nsiansd pemerintah sesusi dengan ketentuan
peraiuran perundang-undangan.

Pejabal vang Berwenang yang selanjutnya disebut PyB adalah pejabat
yang mempunyal kewenangan melaksanakan proses penganglsdan,
pemindahan, don  pemberbentian  Pegasad  ASN  sesuni  denpgan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pola Karier PNS pidelah pola dasar mengenss Umeisn  penempatmn
dan/utay perpindabkan PN2 dalam den antar posisi di setiap jenis
Jabatan secamm berkesinnmbungan.,
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Jabutan wadaluh  kedudukan vang menunjokksn  fungsi, tugas,
tunggung jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai ASH  dalam
SuALL BETUAR OFaRnIsEsT.

Jobatan Pimpinan Tingg yang selanjuinys  disingkat JPT adalah
sekelompok Jabatan Unget pada mstans: pemerintah.,

Pejabat Pimpinan Tinggi adalah Pegawsi ASN YRR mendudalkl JPT,
Pejabat Pimpinan Tingg Pratama adalah PNS vang mendudukl Jabatan
pirmpinan tingkat pratamsa pada Pemerintah Kabupaten Tanah Laut,
Jabatan  Administrasi  yang  selanjuinya  disingkat  JA  adalah
sekelompok Jabatan vang berisl funga: dan tugss berkaitan dengan
pelayanan publik sera sdministras) pemeriniahan dan pembangunan
Projabat Administrasi sdielah PNS vang mendudoek JA :p-n_d-.a_ s EaT
Pemerintah Kabupaten Tanah Leat,

Pejabat Administrater adaleh PNS yang bertnnggung iawab memimpin
pelaksanaan seluruh kegatan pelayanan publik serts  sdministras]
pemerintahan dan pembangunan

Frjebat Pengirwas adalah PNS vang bertanggung jasab mengendalikan
pelnksanann kegiatan yang dilakukan oleh peiabat pelaksana.

Jabatan Fungsional vang selanjutnya disebut JF adalah sekelompoalk
Jabatnn yvang berls fungs: dan tugns berkaitan dengan pelayanan
fung=ional ynng berdesarkan pada keahlian dan kererampilan tertentu,
Pejabat  Fungsional adalah Pegawal  ASN - vang  menduduks
JF pada Pemetintal Kabupaten Tanah Laus,

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara vang selanjutnya
disebut Standar Kompetensl ASN adelah  deskripsi pengetshuan,
keterampilan dan penfaku yang diperluksan  seorang ASN  dalam
melaksanakan tugns Jabatan.

Kompetensi  Teknls  adalah  pengetahuan,  keterampilan,  dan
siknp/fperilaku yang dapat diamati, dinkur dan dikembangkan yang
speaifik berkaitan dengan bidang teknis Jabatan.

Kompetenss Manaprial adalah  pengewmhuan, keterampilan, dan
silcnp/ penilanky yvang dopat dimmat, diular, dikembanglan untuk
memimpin dan/atan mengelola wnit erganisasl

Rompetensi Sesial Kultural sdalah pengerahusn Keterampllan, dan
sikap/perilaky yang dapat dimmati,dickur, den dikembangkan terkoait
dengan pengalaman berinternksi dengan masvarakat majemuk dalam
halagama, subu dan budays, perilaku, wawasan kebangsaan, etka,
nilai-nilnd, moral, emosi dan primsipyang haros diperahi oleh setiap
pemegang Jabatan untuk memperolel hasil kerjn sesuad  dengan
peran, fungsi dan Jahatan,

Peta Jfabaten wdolah susunen Jabaten yang digambarkan secsra
vertikal, hormontal, maupun disgonal menunat strukiur kewenangan,
tggas, dan tangrung jewab Jdabatan serta persyaratan Jabatan yang
s ruggain barkan selurih Jabatan yang adia dan kedudultannya daliam
unit kerja podn setinp Inatanss Pemerintah,

Sestem Merit adalah kebijakan dan mangjemen AN yang berdasarkan
pads kualifikasi, kompetensi, dan Kinera secara edil dan wajar dengan
tnnpa membedakan later belakang politk. ras;, warma kolit, agoma,
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assl uswl, jenisd kefamin, siatus pernidmhan, umor, atoua kondisi
kecacalsn.

Rencana Suksesi adalah perencenaan sistematis melalusl pemetaan
Suksesor yang diproyeksikan dalam Jabatan Targst

Kelompok Rencana Suksesi Pemerintah Kabupaten Tanah Laut adslah
kelompok talenta pada mazing-masing Instansd Pemerintah  yang
bermsal darl kotak 9 {sembilan), 8 [delapan), dan 7 (tujuh) yang
distapkan wniuk menduduki abatan target di Ingkungan instansinya,
Talenta adalah Pegswal ABN yang memenuhd syarat tertentu dan telah
hilus tnhapan seleksd yang ditentukan dan termasuk dalam kelompok
rencons suksent.

Manajemen Talenta Aparatur Sipill Negam yang selanjutnyn disebut
Manajemen Talenta PHS adalah Manalemen Talenta PNS Nasional dan
Manajemen Talenta PNS Instanst

Pasal 2
Pola karier PNS dilaksanakan atns desar prinsap:
A kepastian,
b, profesionalisme;
trinsparan,
inlegritas;
kendilan;
nasional; dan
rasianal.
Kepastinn sebagaimana dimaksud pads ayal (1] horal o yaliu Pole
Karier menggambarknn kepastinn tentang arsh alur Enrer vang dapat
ditempubl olsh setiap PNS yang telah memenuhi syorst  yang
ditentukan dalam peratusan perandang-urndangan,

Al - O

Profesionalisme sebagaimana dimaksud pada smyat (1) barofl boysito
Pola Eader dapat mendorong perungkatan kompetens) dan prestas
ketjn PNS.

Trensparan sshagaimana dimaksad pada wmat (1) homaf ¢ yaitu Pola
Karier diketahui oleh setigp PNE dan memberi kesempaion yang sama
kepada PNS vang telsh memenuhl syarat yang ditentukan dalam
peraturan

perundang-undangan,

Integritms sebaguimara dimaksud pada ayvat 1) hooal d vaitu karler
seaenTang dapat meningkat jike mempunyal rekam el yang baik
memberikan kejelasan dan kepastion karier kepada PNS,

Keadilan sebagaimana dimaksed pads ayat (1) bural e yaitu
memberiknn  kesempatan  kepada PNS yang memenchi Standar
Kompetensi ABN untuk mendudukl Jabatan yang kebih tingm,

Hasional sebagaimana dimakend pada ayat (1) horal 1 yaits balres
Pala Karer PNS dopat mendorong persatuan melalud rotest dan mutast
antar instansi baik pusat maupun dacsmh scbagni perekatl Negara
Kesatuan Republik Indonesia menyelmbangkan antars pengembangan
karver PFNS dan kebulithian matans;



(Bf Ramonal sebagaimana dimaksod pada ayut (1§ harof g ysitu sesuai
kebuluhan masing-masing inetanst untuk mencapatl vial yang telah
clitetaplean.

BAR NI
RUANG LINGEUP POLA KARIEE
Bagian Kesaty

Umum

Pa=al 3
Ruang lingkup Pola Kaner, melipuin:
4. jends Jabatan

b, profil PN
¢.  stAndar kompetensi PNS; dan
d, jalur karer
Bagan Redus
Jers Jabatan
Pasml 4

Jenis Jabatan yang ditetapkan dalam Pola Kaner sebageimana dimaksucd
dinlarm Pagal 3 Hurad & yelto

#. PT;
b, JA; dan
o JF.
Bagran Ketga
Profil PNS
Pasal 5

Praofil PNS sebagaimans dimaksud dalam Pasal 3 hunaf b merupakan
kumpulan nformend kepegawaian dad setinpg PHS yang tendhe atas:

A daia personal;
b, bushifikasl pendidikan;
o,  rekam jejak Jabatan;
d.  kompeiensi;
e riwayal penpembangan
. riwayat hasil penilaisn kinera;
g.  pendidikan dan pelatthan
b usia; dan
i informaesi kepegawaian lainnva.
Bagian Keempat
Brandar Kompetens: PNS
Pasal &

Siandar Kompetensi PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf «©
bertal paling sedikit memust informasl tentang
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nama Jabatan;

wraian Jabatan,

kode Jabatan;

pangkal f kelas Jabatan,
Kompetensi Teknis;

Kompetens Manajerial,
Kompetensi Sostal Kultumal; dan
ukuran kinera Jabatan

Bagnan Kelirmae
Jahur Karier

Paragraf |

Lienicm

Pasuil 7
Jolor Karer sebagiimana dimaksod dalam Pasal 3 hurwl 4 adalah
lintasan pesisd Jabatan vang dapat dilalui oleh PRE baik pada jenjang
Joabatan yang setarn maipun jenjang Jabatan yang ketah togs,
Pola Karier PNS dapat berbentuk:
a.  horlzontal, di delam satu belompok megpun entar kelompok JA,

JF, atau JPT,

b vertikol, ¢i dalom satu kelmpok JA, JF, atsu JPT. dan
¢, dagonal, antar kelomnpok JA, JF, atau JPT

Parngral 2
Poia Karier Horzontal
Pasal 8
Pola Karier Horizonial sehagaimana dimaksod dalaom Pasal 7 ayat (2)
hural & merupakan perpindahan darl sana posisi Jabatan ke posisd
Joboten loin veng setern dilakukan melalid meocbisl, bark di daliens st
l;ninm:pﬂlq: mapun antar kelompok JA, JF, atau JPT.
Mutasl sebagatmansg dimaksuad pada ayat (1] dilaksanaken dalam 1
(saty] Permngkat Deemhb, don antar Perangkat Daecah, untuk peling
singkat 2 [dua) tahun,
Dalarn het spesifikasi disipln Qoo eotuk JF ke JA hares delam bidang
SCTUMpLETm.
Mutasi sehagaimann dimaksed pades ayat (2] dilakssanakan sesial
dengnn ketentuan peratusan perundang-undangsn

Pasal 9

Pejabal Pimpinan Tinggl Pratama dapat berpindah secara horizontal ke
datam JPT Pratama lainoye pads Perangkat Decrah dilakasnakan
dengan ketentuan:
g telah menduduki Jabatan Pimpinean Tinggi Pratama paling singkat

2 [dun) tahun dan dan paling lama 5 {lima) tahun;
b, memenuhi Standar Kompetensi JPT;
. pentlakan kinerja dalam 2 {daal tehon terakher bermilai baik;
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i1}

(1)
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(3]
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d.  tefah mengikut i kompetensi seleksi mternial oleh Panita Selehs:;

e, ftidak sedong digatithi hukuman dissiplin paling rendah togkat
sedlang dalam 2 (duaj abhun terakhic; dan

. masuk kedalam kelompok rencana suksesi yang ditetaplkan oleh
Buapasti.

Mekamsme perpindahan antar JPT  dileksanakan sesusl  dengan

Ketentuan peratucsn perundang-undangsn

Pasal 10

Pejabat Pimpinan Tinggl Pratams dapat berpandah secara hortzontal ke

dalam JF Ahli Utama sesuaf dengen ketentuan peraturan perandang-

undangsan.

Pejabat Pimpliean Tinge Pratama dupat berpindah secars horisonial ke

dalum JF Ahl Utama sebagrimans dimaksud ayat (1] peds Perangkat

Daernh dilaksanakan dengan ketentisan:

m.  terseda lormasi JF Akl Utama Perangkat Duerak;

h pengalaman kera dalam Jdaboten yang berkmitan dengan Jabatan
hungsional yang dituju paling singkat 2 (dua) tahun,

¢ memenubl angia kredst JF ARl Utasns;

d. usm pabing Hngg 60 frmam paluh) tahun pada saat peiantikan;

e, lolos wuji kempetensi yang diselenggarskan oleh instansi pembina
masing- maslng JF,

£  maosuk kedulam kelompok renconn suk=ess yong ditetapkan olch
PR

g think sedang dijstuhl hukoumss disiplin paling rendah tagkat
sedang dalam 2 [dus) tabhun terakhir; den

h. persyaratan  lainnye  sesual  dengan kelenbusn  peraturan
perundang-unidtsagan di badang JF,

Pasal 11
JF dapat berpindah ke JF lain dilaksannbon sesuai dengan kunlifikasi,
kompetensi, dan syarat Jabatan,
Perpindabhan JF ke JF lain sebagawmansa dimaksod peda ayat (1)
rveliputl berjang Jabatan dan angka kredit yang setara,
Perpindahan JF ke JF lain yang setam dapat dilakukan dalam satu
atay intas nimpun/ klasifikas JF.
Perpindahan JF ke JF lain yung setars sebagaimans dimakeud pads
ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan organisasi dan
me=lahn uji kompetensi.
L kompetensd sebagaimana dimaksud pade ayan (4] dilaksanakan oleh
Inscanat Pembing JF.

Pazal 12
JF Ahll Utama dapal berpindsh secarm horaontal ke datam JPT
Pratama pade Perangkat Darrah dilaksanakan dengan ketentuan:
a. JF Ahli Utama serumpun dengan JPT Prasamia;
b, memenuhi Standar Kompetesed JPT Pratams;



{2}

(3

c. mmemilikl djasal pendidikan formel 5-1 Sirata Satu) atau D-4
(Diplormn  Empat], eftuh didiamakan meomilik gozabh pendidiksan
formal 5-2 {Strata Dua);

d.  bodos seleksl terbukia vang dilaksanaksn oleh panina selekss;

e,  penilatan kinerja dalam 2 [dua) tahun terekhir bernilai baik;

I termasuk kedalam peringkat 3 (Gige| besar kelompok rencana
pukses: yang ditetapkan oleh Bupetl;

R wsia paling tngm 56 (lima pulub enam  tabun] padas  saat
pelantikan;

h. lebih diutameakon memiliki sertifilkat  pelatihan  kepemimpinan
ongkat [l atau pelatihan binnya pode jenpung fungsonal modya
yang berkaitan dengan manajemen atau kepemimpinan; dan

1. tkdak sedang dijatuhd hubuman disipin paling rendal tinghat
sedang dalam dua tahun terakhir,

JF ARN Madys dapat berpindah secaran horigonmal ke dalam Jsbatan

Admrinistrator pada Perangkal Deereh dilaksanakan dengan ketentuan:

a. memiliki pengalamen pada JF vang setingkat demgan Jabatan
pengiwas  sesual  dengan bideng  tuges Jabatan yang  akan
daduaduki paling singhat 3 (thgal tahun;

b, untuk PNS Mutesi dan lusr Permerinieh  Daerab  memilidel
pengalaman kerjs di Pemerintah Daerah paling singkat 2 (dua)
Lhir ]

o.  memenuhs Standar Kompetenss Jaboaton Administmior;

d. memiliki jazah pendudikan formal 5-1 [Strata Saty) atay D-4

[Daplomia Empat)

penilaian kinerja dalsm 2 (disa] tahun termkhir bermilnd bail;

usia palmg tinggl | |=atu) tshun sebelum mencapal batas usis

ponesien pode sl pelantikan:

. lobos sebeksi intermal odeh Tim Penitn Kinerja;

g masuk kedalam Kelompok Rencana Suksesi yang ditetapkan oleh
Bupati;

h. lehik divtamalknn memiliki sertifikat pengadaan barang | asa; dan

i tidok medang dijatuhy hulboman disiplin paling rendah tinglat
seclinng dalam 2 (dua) tahun teraichir,

JF Ahll Mude dapat berpindah secars horsontal ke dalarm Jabatan

Pengawas pada Perangkatl Deerah dilaksanakan dengan ketentuan

m, memibiki pengalaman kecs pads JF yvang  setnghal  dengan
Jubotan pelaksans sesiial dengan bidang tugas Jabatan yang akan
didudula paling singkat 4 (empat) ahun;

b, untuk PNS Mutasi dan luar Pemenintah  Daerah  memdli
pengnlaman kerja di Permmerintsh Daerah paling singkat 2 [doa)
tahiumn;

e, memenuni Sandar Kompetensl Jabatan Pengawas;

d.  meimnllikl jazah pendidikan formal B-1 (Sians Sai) atau D-4
|Diplarmn-Empat};

¢, penilaian kinerga dalam 2 (dua) tehun terakhir bernilal beok

[ usia paling tngg 1 {satu) mhun sobelum mencapal batss wsas
pemaiun pada saat pelantikar,



Hi

[nins seleksi internal aleh Tim Penila Kinerja;

masuk kedalam kelompok rencans suksesi yang ditetapkan oleh
PP,

kebih diutamakan memiliki sertifikat pengsdasn barang/ jasa; dan
tidak sedang dijambl hukuman disiplin paling rendah tingkat
sedang dalam dua tahun terakhir.

Pasal 13

{1} Perpindahan karier horizontal bagt JA ke JF yaitu:

b

adminmirator dapat berpindah secarm horizontal ke Fungssonal

Ahli Madya; atau
pengawas dapat berpandah secwera horsontsl ke Fungsional Ahli

Tl ik,

{2} Daklvm hal koodisl tertentu perpindaban  kaner dapat diakokan
melahui mekanisme penyetnraan sesuat dengan ketentuan peraturan
porundang-undangan,

Pejabat Adminmstrator dapat berpindah seciara horizontal ke Pejabiat
Fungaional Ahli Madya sebagaimans dimaksiud padis ayvat (1] horal @
pada Peranghkat Daersh dilaksanakan dengan ketentusn:

E]

|4}

b
c.

K.

tersedia farmasl JF ARH Madya Peranghat Daerah;

pengalaman kera dalam Jabatan yang berkailan detsgan Jebotan
fungabonal yang ditiju paling singkat 2 |dus) tahun;

memenuhi angks kredit JF Ahll Madya,

paling rendah pangkat/golongan runng Pembina [TV fa);

mermilikl fazeh pendidikan formal 8-1 (Strata Satu) ateu D-4
(D¥iploma Empat],

penitailan kinerga dalam 2 (dua) tahon terakhic beenilat baik,

wsia peling tinggl 55 (itma palah lme) tehun pada saat pelantikan;
lolos uji kompetens vang disclenggarakan eoleh instansi pembing
masing-masing JIF;

maguk kedalam kelompok rencana suksesi yang ditetapkan aleh
PPE;

tidak sedang dimtuhi huloaoman disiplin paling rendah ungka
sedang atau bernt dalam 2 fdua) tahun terakhindan

persyaratan  lamnnyve  sesusal  dengan ketentuan | peraturan
perundang-undangan di bedang JF

Pepabat Pengawns dapat berpindab secarn horizontal ke Pungsaorisl
Ahli Munds  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurad bopada
Perrngkat Daerah difaksanakan dengan betentiian:

a.
.

teracdia formasi JF Ahli Muda pada Perangkat Dasrah;
pengalaman kerja dalam Jabatan yang berkaitan dengan Jabatan
Tungssomal vang dibuju paling singkat 2 (dua) talun;

memenuhl angks kredut JF ARl Mueda;

memilikl fazsh pendidikan formal 8-1 (Streta Saty) otoog -4
[Diplomn-Empat);

penilainn kinera dalam 2 fdua) tabun terakhie beenilal baik;

usla paling tinggl 53 (lima puluh tiga) tahun pada saat pelantikan;
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g lodsw uji kompetens) yang diselenggarakan ole=h instansi pembing
masing-masing JF;

h. masuk kedalam keiompok rencana suksesi yang ditetapkan oleh
Bupmti;

L tidak  sedang digatuhi hukuman disiplin paling rendah  tinglkat
sedang dalam dua tahun terakhir; dan

j- perayaratan  lainnys  sesusl dengian Kelenfuan | peratursn
perundang-undangan di badang JF.

Pasal 14
JA dapar berpindah ke JA lnin yang setarn sesun dengan kieadihloas,
kompetenst, dan syarat Jabatan
Perpindabuin diarl Jabatan Pelabkssnn ke Jubatet Pelnlsans lakh yang
setarm sehageimana dimaksud pade ayvat (1§ pads Perangkst Dacnabh
dilsksanakan dengan ketentunr,
. memenuhi Standar Kompetensd Jabatan Pelaksana;
b. lolos seleksi intemnl oleh Tim Pendlad Kinerjag
e, pendbian kinerga dalam 2 (dual tahun terakhic bernilal bail,
Perpindahan dar Jabatan Pengawas Ke Jabatan Pengawas laln yang
setorn sebagaimans dimaksud pada ayat |1) pada Perangkst Daemah
dilaksanakan dengan Retentuan;
. memenuhi Standar Kompetens Jabatan Pemgaswas;
b. lolos seleksi nternal oleh Tim Penilm Kinena;
£, pendinian kinerjo dalom 2 [doa) tahun termkhie bernilai baik;
Perpindahan dari Jabstan Administrator ke Jabatan Administrator lain
yeng seiars sebagnimana dimaksusd poda ayst (1) pads Permnglkat
Darreh dilak=anakan dengan ketentuan:
m, memenubl Blandar Kompetens Jabatan Administraton]
b.  lolos aeleksai intermnal oleh Tim Penilai Kinerja; don
c.  penilaian kinea dalam 2 [dua) tahun terakhir bernilai baile,

Paragraf 3
Fola Karier Vertikal

Pasal 15
Pola Karier Vertikal schagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2%
Furul b meerupakan perpendaban diard astu posisl Jabstan ke posisi
Jabatan laln veng Ichih tinggi dilakiukan mekalod promosi,
Prumosi sebagaimana dimaksuoed pada ayat (1) dicetaplosn bagi:
a. JA dalam zatu kelompok JA;
k. JF dalam satu kelompok JF kategor keterampilan ateu JF kotegor
keahlinm: dan
e. <JPT dalam sam kelompok JPT.
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Pasal 16

Promosi dsafam JA sebaghimnna dimakssd dalam Pasal 1S ayat (2]
bural o dilakukan sesuni dengan kelompok rencann suksesi atau
melalul sebeksi internal.

Promosi sehegaimana dimaksud pade ayat |1) dilnkukan bags:

b,

Jabatan Pengawas ke Jabatan Administrator; atau
Jabatan Pelaksana ke Jahatan Pengawas

Pejabat Peogawas dapat diangkst dalam  Jabaian  Adominlsteator
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] buruf a dengan ketentuan;

i

J

memilikl pengalaman poda Jabatsn pengawas paling singkat 3
[Hgal tahun sesunl dengan bidang tugas Jabalan yeng akan
dududuki;

memenuhl Standar Rompetenst Jabatan Administrator

paling rendah pangkat/golongan ruang Penatn (1 /¢], divutsmnlon
memiliki panghkat/polongen rusng Penate Tinghat | [11/d} dan
Pemibina (IV/&);

memilikl jjasah pendidikan formal 31 (Strata Satu) stau D-4
(Diploma Empat),

penilatan kinersa dalam 2 (dua) tshun terakhir paling rendah
bermilai baik;

lolos seleks: internal oleh Tim Penilai Kinerja;

masuk kedalam Kelompok Rencans Suksesi yvang ditetapkan oich
Btk

kehib diutemaken telah ulus pelatthan kepemimpanan tinglkat TV
atau pelatthan kepemimpinan pengawas;

lebidy diutarmakan memilii sertfikat pengadaan barng) jass; dan
idak sedany dijatuhi hukuman disiplin paling rendah tingkat
sedang dalnm 2 (duaj whun terakhir,

Pelaksane dapat deangkatl delam Jdabatan pengowas  sebapakmans
dimsksund pade myal (2] hural b dengan ketentuen-

memiliki pengalaman Kerja peda Jabatan Pelaksana paling singkest
4 |empal] tabhun, diutamakan dad Jobaten Pelaksana kelas 7

LETI(RELTH

untuk PNS Mutami dari luar Pemerintsh Daerah  memiliki
pengelaman kerfa di Pemenintah Dacrabh peling singhst 2 [dus)
Ea b

memenuhi Standar Kompetensi Jabatan Penpawas;

paling rendah panghkst/ golongan ruang Pesata Muda (11108 untuk
ke Jahatan pengawas atau setarn dengan Jabatan eselon TV L
paling rendah pangkat/polsngan ruang Penata Madse Tk 1 (12 b)
untuk ke Jabatan pengawas atau sctara dengen Jabatan eselon
V.

paling remdah mmemiliki Gaxah D-3 (Diploma Tiga), divtamaloan
memuliki lnzah Pendidikan Formal jenjang 8-1 {Strata Sami) atau
D-4 [Diploma Empar),

pernilaian kinerja dalam 2 (dus| tahon terakhic paling rendah
hernilai haik;

oo seleksi internal odch Tim Penilal Kinerja;
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h. masuk kedalam kelompok rencans suksesi yang dietaphkan obeh
Bupati;

L lebih divtamakan memiliki sertifilat pengadaan barmng | iasa]

3. lehit divtamsken  mesubiks sertiflkat pelatthan  Kepemimpanan
tingkat 1V atan sertifikat pelatihan kepemimpinan pengawans; don

ke tidak sedang digatuhl hukuman disiplin paling rendah tingkat
sedanyg dalam 2 [dun) taliun terakhir,

Promosi sehagaimana dimaksud pada ayat (1) difaksanacan sspanjang

rnemetichi persyaratan Jobatan sesusl dengan keteniuan peraturan

perunching- undangan, dengan memperhatilban Eebutuhan organmsass,

Pasal 17

Pramos: dalim kelompok JF sebagatmens dimaksud dalam Pasal 15

avat {2} huruf b dilakukan dalam hal kenaikan jenjang JF, sesuad

dengan ketentuan peralumn perundang-undangan.

Dalam hal kennikin penjang Jobatan sebagaimana dimakawsd pada avar

(1}, Prjabat Fungsionnl dapat berpindah dar jenjang paling rendah

aampal dengan jenjang paling tngg dalam satu kategon JF nya,

Pejabat Fungalonal kategorl keterampilan dapat berpindal ke kategord

keahban dalam satu rumpuan ) klasifikasi JF yang memilki tugas dan

Fungs yang sama.

Promous:  dalam  kebsmpok JF  dapat  dilakukan  sesusl  dengen

kualifikasi, kompetensy, dan syarat Jabotan berdasarkan kebutuhan

orginsds dan peta Jabatan yang telah ditetaphkan.

fF kategor] keternmpilnn dapat nodk jenjang 1 {satu} bingkat ke jenung

vang lebib tinggi sehagaimana dimaksud dalam Pagal 15 syat (2 herof

b, dengan kelentuan:

a, memenuhi angka kredit JF karegon keterampilan sesumn jenpang
yang dituju;

B penilidan kinerja dalam 3 [doa) tahun terakhic paling rendah
bernilas baak:

. terdapat formasi JF yang ditogo;

d. masuk kedalam Kelompok Bencans Sukses) yang ditetapkan oleh
PPK; dan

e, perayaratan  lmnnys  sesual  dengan ketentuan | peraturan
perutdang-undangan & budeng JF,

JF kstegori keahlan dupat nalk jenjang 1 (sstu) tingknt ke jenjang

vang |l=bih tingp sebagnimana dirnaksud dakom Pasal 15 avat {2) banaef

b, dengan ketentuan:

A,  memenull angka kredit JF Kateport keahban sesua jenjang yang
clitugju;

b, penilaan kinerys dalam 2 fdua) tahun terakhir paling rendah
berrnlal badk,

. lerdspat formeasl JF yang dituga;

masuk kednlam Kelompok Hencann Suksesi yvang ditetonphan obeh

PP dan

v, persyaratan lunnya sesusr dengen kelenbcan peraturen
perundiang-undangan di bedong JF.

= P
]



(4

|

13)

(1l

[

|13

14

Pasal [8

Promosi ke dalam JPT sehagammans dimak=sod datam Pasal 15 avat [2)

hurul & ditakukan sepanjang memenuhi persyamtan Jabatan melalod

remcann suksest, seleksl terbuka atau berdasarkan ketentuan Sistem

Mernit dengan memperhatikan kebutubhan organisasi.

Remcanan suksesi, selekwa terbukn, dan ketentuan Sisiem Ment

pebagaimans dimaksud pada ayat (1) dilnksanakan sesum dengoan

ketentuan persiuran perundang - andangan.

Pejabat Pimpinan Tinggl Pratama setars estlon [1Lb dapat diangkat

dalam JPT Pratama ateu setors esclon [la [Sekrctars  Daerali),

sebagaimang dimaksud dalam Pasal 15 pada ayat (2] hurof © dengan

Relenigan:

a, pengaloman kerjn pada JPT Prstwmae setars eselon TLb pabing
singkai 2 (dua) tahun;

b, memenuhi Standar Kompetensi JPT Pratama Sekretans Daerah;

c.  memiliki pangkal paling rendah Pemnbina Tingkat [ {1V b), lebib
divtamakan memilikd pangkat/golongan ruang Pembing Uiama
Muda (IV (el

d. lolos seleksl terbubia vang dilak=anakan oleh panitia selekak;

¢ penilaizn Kinerjn dalam 2 {dus) tehun terakhir paling rendah
bermnilal balk;

. memiliki peringkat 3 (tgal besar kelompok rencasa sukses) yang

diteiapkan oleh PPE;

memiliki sertifikat pelatihan kepemimpinan Timgkat 11, dan

tidak sedung difgtubd hukumen disiplin paling rendabh tigkat

pelang dalern 2 (dua) tahun teralkhir.

mE

Paragraf 4
Fala Kxrer Dhagonal

Pasal 19
Pola Karer Dingonal sebagaimuans dimaksud dalam Pasal 7 aval |2)
hurd © menspakan perpindabhan doan satu posisd Jabatan ke posisi
Jabatan lakn yamg lebih dngel tdek berdasarkan garis bnd, mebaliod
promeesl atnu mekanisme pengangkatan dalam JF.
Perpindahan kaner diagonal sebagmimana dimoksud pada ayat (1)
dilakulan bagi:
A A ke JF
b, JF ke.A: atou
£, <A mtau JF Ahli Madya ke dolam JPT Pratama.

Pasal 20

Perpindahan karier dinponal bagl JA ke JF sebagmimana dimaksued

dinlam Pasinl 19 ayvat (2§ horal & vaituae

n.  Administrator dapat berpindeah secera dingonal ke Fungstonal Ahl
Lt
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Penguwwas daped berpndinhl secars disgonal ke Pungssonal Ahl
Madya; atou

Pelaksnna dapsat berpindah dalam bentuk diagonsl ke Pungsional
lentegor kenhlinn atayu kalegor keterampilan.

Prjabat Administrator dapat berpindah secara diagonal ke Fungsional
Ahli Utama sebogmimana dimasud pads syat (1] huruf & pada
perangkat deerah dengan ketentuan:

B
h

]

=

h.
i
)

L3

tersedis formusl JF AN Uiama pads Perangkat Dacralh;
pengalnman kerja dakhm Jdabatan yang berkaitan dengan Jabatan
fungsional yvang dituju paling singlat 2 {dua) tahun;,

paling rendah pangkar golongan ruang Pembina Tinghat 1 (1% b);
usia paling Hnggl 58 (lma pulub delagan) tehun pada saat
pelantikan;

memenuhi angka kredit JF Ahl Ucama;

lolos Wit koorpetens] yang diselenggniakan oleh nstans pembing
masing - masing JF;

mask kedalam I:E]nmp-nh: rencnns suksesi: yang ditetaplan okeh
BiLypati;

meemitliki ijaznh pendiudilcan formal 5-2 [Strote Dhaa;

petillnian kinerja dalam 2 {dea) tshun terakhic bernilai baikg

Helak sedang dijptubl bukuman disiplin paling rendsh  tingkat
sedang dakam 2 [dua) tahun terakhir; dan

persvaraian  lainnys  sesual  dengan ketenfuan pessturan
perundang-undangan di bldang JF;

Pejnbat Pengawas dapat berpindah secara diangonel ke Fungsknil Ahl
Madye sebagaimana dimasud poeda avit (1} honsl & poda perangkat
diserih dengan keteniuan:

R,
b

=g R

h,
I

|
k.

tersedim foromad JF Abl Modya pada Peranglkatl Daerah;
pengalaman kerja dalam Jabatan yang berkaitan dengan Jabatan
fungsional yang dituju paling singkat 2 (dual tahan;

paling rendah pangkat [ golongan ruang Penaets Tingkst [ {00/ d);
usla paling tinggi 55 (lima puhsh Hma) tahun pada saat pelantikan;
memenuh angkn kredit JF Al Madya;

lodos wji kompetensd yang diselenggammkan cleh instansd pembina
FIRAS - Faing JF;

masuk kedalam kelompok rencana sukses: vang ditetapkan oleh
Bugpati;

eeermilliki Hazah pendidikan formal 51 [(Soreta Satu) steu D-4
|Diploma Empat);

Hdak sedang dijatuln bokiman disiplin paling rendah  tnghkat
sedang dalam 2 [dua| tabun terakhir;

penilaian kinerpa dalam 2 (dua) ahun terakhie bernilal batk; dan
persvaratan lainnya  sesumi dengan ketentusn | peraturmn
perundang-undangan di bidang JF;

Pelaksana dupat bergaocal dalsm  benituk  disgonal ke Fungssnmal
kategori keahlinn sebagaimans dimasod pada oyat (1] huruf a pada
perangkat daerah dengan ketentuan:

tersedia formasi JF kategor Keahlian pada Perangkat Daerah;
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pengalaman kerja dalvm Jabstan vang berksinn dengan Jabatin
fungsionel yvang dibuju paling singkat 2 {dua) tabum;

paling rendah pangkst golongan ruang Penata Muda (017 a);

usin paling tnge 53 [lins pudub Gea) talnin peda sant pelantikan;
memenuhi angkn kredit JF Kategor Keahlian;

kelos upl kompetens| yang diselenggarakan oleh instansl pembina
mussing-masmg JF;

masuk kedalpm kelompok rencana subeesi yang dietspan oleh
Hupadti;

metmilikl tHaeah pendidikan formal 5-1 [Streta Sata) atau D-4
(Daplerma Empat|;

penilaian kinerjs dolam 2 [doa) tehun terskhic paling rendah
bsrtablal beable:

tidak sedang dijatuhl hukuman disiplin pating rendeh tingkat
sedang dalam 2 {dua) talvun terakhir; dan

persyaratan kinnya  sesusl  dengan Kelenlsan | peraluran
perundang-undangan di bidang .JF.

Pelaksona dapat berpindah dalam bentuk diagonal ke Fungslonal
kategori keterampilan sebapaimans dimasod pada avat (1) huraf a

pada perangkal daerah dengnn ketentuan:

tersedia fnrmasd JF kategorn Reterampilan pada Perangkat Deaerah;
pengalaman kerja dalim Jebatan yvang berkaltan dengan Jahatan
fungaional yang dituyu pahng amglat 2 jdua) whun;

paling rendnh panglat (golongan ruang Pengatur [11/c);

usin paling tinggl 53 (Hma pulul tiga) tahun pada saar pelantikan;
miermneniithi angka kredit JF Kategor Keterampilan;

lalos uji kompetensd yang diselenggarakan olch instans pemblng
rAslng-thaakng J¥)

eaasuk kedatam kelompol rencann suksesi yvang ditetapkan oleh
Bupuati;

merniliki imzah pendidikan frmal Diploma T (D-T10);

pertilnian kinerja dalam 2 (dus) tahun terakhir paling rendah
meerniliki Yaenh pendidikan formal Diploemsa 100 (D-111);

tidak sedang dhatuhi bukaman disiphin paling rendah  tingkat
sedang dalam 2 {dua] tuhun terakhir; dan

persyaratan  leinnys  sesusl | dengan | kelentusn peraturan
perundang-undangan & bwdang JF,

Pasal 41

Perpindahan karer disgonal bagl JF ke JA sebagaimons dimakssd
tlaliwim Pasal 19 ayat [2) hurof b yadha:

by,

JF kmtegon ketermmpilan ataw JF ARl Pertama dapal berpindah
secarn diagonal ke Jabatan Pergawas, alau

JE AR Muds dapatl bermndah secarn diagonal ke Jabatan
fudrmil nistroior



i

5

|7

JF kategori keterampilin atsy JF ARH Pertama dapat berpindsli secard
diagonal ke Jabatan Pengonwas sebagaimana dimakewd syat {1} hurof &
pada Peranghkat Daerah dengan ketentuan;

il.

b.
=

k.
L.

pengnlaman kerjs dalam JF katepod Reterampilan atau JF &b
Pertama paling singkat 4 fempat) tahun;

memetiuhi Blandar Kompetenst Jabatan Pengawas

paling rendah panghat /golongan runng Penata Muda (117a) ke
Jabatan Pengrwma setura eselon (Y b

paling rendah pangkat)golongan reang Penata Muda Tingkat |
T/ 1) ke Jabatan Pengawas setars esslon 1V a;

wrbtigk PNS Mutasi dar loar Pemenntah Daembh  mermiligo
pengalarsan kerju i Pemenntah Deeral paling singkat 2 (dua)
kmbiim:

diutamakan memiliki Hazah Pendidiknn Formal jenjang S-1 {Strata
Satu) stau [-4 (Diploms Empat);

waim paling tinggi 1 fsatu) wmbun sebelum mencapat batas usia
pensiun padda snal pelandtikan;

bdos selelonl Internal oleh Tim Penilai Kinerja;

penilajan kKinerfa dalam 2 (dea) tahun terakhic paling rendoh
bernilai baik;

termnasul dalam Kelompok Rencans Suksess yang ditetapkan oleh
Hupmti;

lebih divtamakan memililke sertifikal pengadonn barang/ jasas; dan
tdak sedanpg difatuhi hukuman disiplin pating rendah  tingkat
sedang dalam 2 (dus) tabun terakhir.

JF Ahli Muda dapat berpindsh secara  disgonal ke Jabatan
Administrator sebagaimans dimaksud ayat (1) huraf b pada Perengloat
Dmernh dengan ketentuan:

b.
.

.

.rl_.

pergmlaman kern dalam JF ARL Muds paling sngkst 2 (dua)
tahun;

memenuhi Standar Kompetens Jabatan Adminisirator)

paling rendah panghat | golongan ruang Penata Togleat 1 700/ d);
unti’k PRES Mutasi dor baar Pemerindabh Daesabh  oemdiila
pengalaman kerja di Pemerintah Deerah paling singhkat 2 (cui)
tnhn:

remblikl azal Pendidikan Formal jenjang S8-1 [(Strats Sami| atau
D4 [Diplormie Exripet):

unin paling tnggi | (satu] whun scbelum mencapail batas usin
pensiun  poada spat pelantikan;

bodos selekst internal oleh Tim Pendlai Kinerja;

penilaian kineta dalam 2 (dus) tahun terakhir paling rendah
termasuk dalem Kelompok Rencana Baksesl yang ditetapkan oleln
PPK,

bebih divtamakan memiliki sertifikat pengadoann barang/ jose:; dan
tidak sedang dijstuhl bukoman disiplin paling rendabh  degkat
sedang dalam 2 fdua) ahun terakbar,
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) singhkat selama 3§ (lima) tahun;
» memenubd Standar Kom |
Jabatan eselon 11.b; P Xk stau sutn i

-3 p_nl.mg rendiah Pﬂﬂi_tk_ﬁt!mhngan ruang Pembine (IV/a) dan Iehin
;:l.l::;ulhnn memiliki panghat/gotongan ruang Pembina tingrkat |

d. :ru_:m|]|k] ljazah pendidikan formal 8-1 {Starts Sutir] atau D
[Diploma Empat), lebih diutamakian memiliki jazah pendicikan
formal 8-2 (Strata Dual;

€. lolos ssleks: terbuka yang dilaksanakan oleh panitin seleksi:

[, penilnion Kinede dalam 2 [dua) takun ' ing.
it Calt: [dua) terakhir paling rendah

g lebih diutamken telah ulus pelatihan hepemimpinan tingkat (11

b memiliki peringkat 3 {uga) besar kelompok rencana suksesi yang
ditetapkan oleh PPE; dan

. tdak medang dijstubl hukuman disiplin paling rendah rtingkat
sedang dalam- 2 {duas} tahun terakhir

Perpindahan karier diagonal JF Ahll Madya ke dalam JPT Pratama

sehagmmana dimaksad pada ayvat (1} pada Perangkat Dwerah dengan

keteniuan:

n. memiliki pengaloman Jabatan dalam bidang nepss yang terkuat
dengan Jabatan yvang akan diduduki secars kumulstil paling
mirighat selamie 3 (lima) tahun;

b, memenuhl Btanday Kompetensi JPT Pratono atau seiarn dengan
Jabatan eselon b

o. paling rendah pangknt/golongan ruang Pembina {IV/a) dan lebih
divtamakan memilikl panghst/ golongan ruang Pembina tingkat [

[V /by,
d. memilik Sjjezah pendidiken format 8-1  (BartaSans) atau D=4

(iploma Empat], lebih divtomakan memilikl jazah pendidikan
formal 5-2 (Strata Duea);

e, lokis selelos terbulen vang dilaksanakan oleh panitia sebeksi;

. penllalan Kineela dalam 3 {duas) tahun terakhir paling rendah
bernilal bakl;
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g lelnh divtemakain ulus pelaithan kepemimpinin Gnghat 11

h. memilikd peringleat 3 (Gga} besar kelompok rencena sulkesesi yang
ditetapkan aleh PPK; dan

. tdnk sedong dijatubn hukoman disiplin paling rendah  tnghkar
sedang dalam 2 fdual tahun terakhir

BaR I
PENYUBUNAN DAN PENETAFAN POLA KARIER

Baginn Kesatu
Lmium

Pasal 23

Pola Karier disusun setagal bagian dari Siatem Manajermen Talenta.

Bapan Kedun
Pala Karer Pemerintnb Doerah

Pusal 24

Pela Karier Pemerintah Daermh merupakan Pola Karier bersifat instansional
delam saiy instanst dacrah,

11

(2

K

]

1)

{1}

Pagal 25
Pola Karer Pemertniah Daermah sebagaitnuna dimaksod dalam Pasal 24
wajib disusun dan ditetapian oleh Bupati, sesuai dengan kebutuhan
dacrah berdasarkan Pola Karer Mashonal, dan telab  mendapathkan
pertimbangan dan Mentien.
Pols Karier Pemerintah Daerah sebageimana dimaksud pada ayat (1)
cisusun dan ditetapkan denpgan merujuk peds konsep dasar Pola
Eaner Instansional scbagaimane tercontum daleom Lampimmn yang
merupaknn bagian tidak terpisahkan dooi Peraturan Bupaii ind
Dalam menstapkan Pols Karier Pemerintah Dacrah, Bupatl harcus
nemperhatikan Jalure Kaner viing berkesinambungan.
Jdalur Kaner sebaganimana dimaksud pada syar (3], disusun dar
Jebatan paling rendabh ke Jobstan paling tnggi, baitk pada jenjeng
Jdabstan yang setam maupun jenjang Jdebatan yang lebil l_'in-p_p_i_ il aEs
Paln Karier Horizontal, Pola Karer Vertkal, maupun Pola Karer
Diagonel
Pola Karier Pemerintah Daemb dilaksanakan dalam fingkup antar unit
kerja pada Pemermtah Daersh, paling sedill memuat JA, JF Ahl
Pertama, dan JF ﬂmtmpljﬁn.

Blaginn Kesmpit
Perencanasn Pola Kacer
Pa=ul 26
Py menyusun rencana pengembangan kaner dengan memparhatiksn:
B urutan karier yang berkesinambungan kecuall dasi JF ke JPT atou
Jabaran Administrator; dan
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b tugas ssrumpun, kompetens: yang berkaitan, dan  Eualifilooass
pendidiluan yang diperiukan.

Rencana pengembangan  karner mmstonsi  pemenntah sebagaimana

dimak=ud pada ayat (1) cotetapkan oleh Bupati

Pusal 37

Penyusuanan rencang Pola Karer meliputi rencanas Pola Kaner uniuk:

M. JPT

b JA; dan

c. JF.

Henwona Pols Kaner sebagaimane dimaksod pada ayat [1] meliput

jumlah, kompesisi, distribesi calon pemegang Jebatan, dan jangka

wakiy melintasl alur kurer/Jabatien, dengan memperhatikan hal-hal
sebagai berthut:

#. Kompetensi Manajerial, Kompetensi Sosial  Koloral,  dan
Rompetenst Teknls sesual dengan Ketentuan peraturmn perundang-
undangar:;

k.  komposisi dalam pembinean karer herus seimbang untuk selardh
calon peserta seleksi yang ada di instansl bersanghkutan, dalem art
bagi setiap | (satu} Jabatin yang akan diisi, para calon harus
memidiki syarat kompetensi, kualifikasi, dan kinerpa; dan

g, distribus calon pemegang Jabaten haras merata dakom artl tedak
terlaly banyak wotuk Jebatan tertenta dan terlalo sedikit untok
Jabatan lamnys,

Fuasal 28

Perencanaan Pola Karier untuk JPT sebagrimana dimaksud dalam Pasal 27
ayat (1) hurul a dilskukan melahat repcana suksesd, selekst terbuks atag
berdasarkan ketentunn Sistem Merit, sesumi dengan ketentuan peratursn

perundang-undangrn
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Pasal 29

Perencanaan Pola Kaner untuk JA sehagmmana dimaksad dalam Pasal
27 ayat [1) hurof b dilakckan melalul sebeksd, rotasl, motesd, dan
promosd, sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Dalam perencansan Pola Karder untuk JA&, perlu memproveksikan
fanghs  waktu  paling kurang PNS herus  dipromosiksn tenpa
Faengurang svaral vang telah ditentukan dalam peraturen perundeng-
eendangn

Panal 30
Perenicamuin Pole Krrler untuk JF sebagaimana dimaksud dalam Pasal
27 ayatl (1) hural ¢ dilakukan pengangkatan pertama, perpindahan
Jabatan, penyesusian/inpassing, dan promosi sesuai | dengan
ketentuan peraturan perundang-undengan
Pola Karier untuk JF ditctapkan datam jenjang Jabatan berdasarkan
pencapalan angka kredit  sesual  dengan ketentuan  pernturan

perundang-undsngen.
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Pasal 31

Penyusunan Rencanm Pengembangan Kaner paling sedikit melput wosiie-
Liriiar Poli Kaner, yaliu:

EFEoaRD TP

| —
—
—

{3)

jenis, rumpan klasifikass, dan profil Jabazan;
Standar Kompelensi ASN;

pengembangan kompetens: dan pembinasn karier;
prafil pegawal,

rones kerjag

kelas Jahatan;

pengnlamman Jahatan;

prodil den struktur orgamsas;

peta Jabatan; dan

petillalan kiners dan pembinaan disiphin,

Pasal 12
Jemis, rumpun /Rlasifikass, dan profil Jabaten sehageimana dimsksad
dalam Pasal 31 huruf a paling sedikit terdin dar jends Jabatan den
jenfang Jdabaten, muompun/kiaeifikael Jabaton, persyaraton Jabatom,
dan Mugas Jabatan,
Jenis dan jenjang Jabstan sebagatmana dimaksod pads ayal (1) valo:
&, JPT Pratama terdiri dan
1) JPT Pratams Bekretarls Daerali atau setarn dengoan Jabatan
eaelon .o dan
2 JPT Pratoma Kepaln Organisass Perangkat Daerah otng setarm
dengan Jabatan eselon 1Lh.
b. JA terdini daori:
1) Jabaisn Administravor;
I Jabatan Perngawan, dan
d4f  Jabatan Pelnksanm
e, WJF terdin dar
] ¥ Kategori Keterampélan dengen enjang Jahatan dari paling
rendah sampal paling thagel yaioa)
al Pemuln;
b Terampil:
ci  Mahir; dan
d} Penyelia
4} JF Kategori Keahlinn dengan jenjang Jebatan dar puling
rendah sampal paling tgg yaing:
a) Ahl Pertama;
by Ahh Muda;
¢ Al Medya; dan
el Ahll Utmrma,
Rumpun [kiasifikasi Jabatan sebagaimans dimaksod pada ayat (1)
disusun  berdasarkan  peopelompokkan pembagian wrusan
Perperintnhan Deernh, terdin ntas;
B, rumpun JPT, mebputi:
1) rumpun JPT yang menanganl urosan  pendukung
pemerintahan



A rumpun  JPT  vangg menanganl  wrusan owajib o telkois
indrastrakigr; dan

3 rumpun JPT yang menmhgani urusan wajlb tekiis  non
infrastrukiur,

rumjiuin JA, melsput:

1) rumpun  J&  yang menangani | urdsan petdukung
pemerintahan;

2 rumpun JA yang  omenangent ureesn owalib tefnibs
infrastruktur; dan

3 rmumpun JA yvang menangani urosan wajit  teknis omon
infrastrular.

rumpnin .JF, mebipute:

1) rumpun pendidiloen;

21 rumpun Keschatan;

3 rumpuin akuntan daf GnEEasEn;

4]  rumpun manajemsen;

5 rumpun hukum don peredilan;

B rumpun arelpars, pustalawan dan yuig berkaltan,

T} rmumpun ilmu soxial don yang berloaitnn;

B  rumpun ilmu hayat;

%  rumpun arsick, insimyur dan vang berkaitan;, dan

1) rumpun penelitian dan perekayasaan

{4 Pengelompokioan pembagian urisan Pemeriniahon Darrah
sebagnimana dimaksud pada avat (1] adalah schapai berikut:

rumpun Jobatan yang  menanganl urusan  pendulung
pemerintaban adalah kelompok Jehatan yang menyelenggarakan
fungsi  penunjang urusan | pemenntahan, | diantaranya
hearkretnnatan, |kepegawmian, pendadikan dan pelatthan,
keunngan, perencansmn;

rumpun  Jabateh  yveng  menangan urdsan oweglb feknis
infrastruktur adakab kelompok Jabatan yang menyelenggarakan
urusan wajlb  pemennmahan  berkaitan  dengan  pengelolaan
infrastrukiur - Deerah  Kota, dinmsrative  peleriasn  armmim,
pentainan niang, pemukinan periomanan, ingoungan hidop, dan
pertannhan; dan

ruthpun Jabalan yang mesangan  urusan  wajib o teknds non
infstrukiur adalah kelompok Jabatan yang menvelenggamkan
wrusan wajibh  pemerintaban selain yang  berknitan dengan
pongelodean Infrastrukiur Deerah Kota, diantaranys keschatsn,
pendadikan,  sosaal,  kebudayean, parwisata,  pemberdayaan
masyarakat, pemberdaysan perempuan dan perlindungan anak,
kependudukan, pemberdovasn  sosial, pensnginen bencamns,
perhindungan masvarakal, kelertiban wmum, ketenngaberjanrn.
hubnngan industrm], ketnhanan pangan, penanaman modal dan
pemberian penzinan.



(4]

i2

Ry

(2

{3

4]

154

16

7

1

Frasl 33
Standar Kompetensi PNS sebaguimana dimaksud dalam Pasal 31 hurad
b meliputi Kompetensi Manajerial, Kompetensi Teknis, dan Kompetensi
Sepmial Kultural
Bupati menetapkan Standor Kompetensi PNS sebagarmans dimaksud
podn ayet (1) sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dengan peraturen Bupati tersendin.

Pasal 34

Pengembangan kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31

huruf ¢ dilaksanakan untuk:

. mendukung pembinaan dan peningkatan kaner sesuai dengan
jenis Jabatnn; din

b, pemenuhan kompetensl manajerial, kompetenst ekms, Kompelers
=osial Kultural dan kompetensi pemenntahan.

Bentuk pegembangan kompeotens: adalah dengan  pendidikan  dan

pelatihnn.

Peagembangen kompetensl paling sedikit didosarkan pacac:

n,  jenis dan penjang pendidikan dan pelathan Jabatan sesuai dengan
ketentunn perstumn perundeng-undangan.

b, pendidikan dan pelatiban kepemimpinan dan pendidikon dan
pelatihan funguional merupaken unsur yang haros dipenuhl bagh
setinp  pegawal yang akan  menduduli masing-masing  jenis
Jatmian,

c.  pendidiken den petatimn teknls depat menjadi persyaratan setiap
enjang mulai dan Jabotan paling rendab sampad Jebetan palimg
unggl  sesual karakieristik  dan kebutohan  masmg-mssing
Peranpghat Deeraly, atay

d. untuk kelancarmn pelaksannan  luges Jabatsn yang  sifatnya
mendesak dan harus digi, dalam hal persyaratan pendadikan dan
pelatihan belum dipenuhd antuk semeniars dopat dilakukan uji
kompetens) dalam pengisdan Jabaten seausl dengan ketentusn
peraturan perahdang-undangen.

Pengembangan kompelenal bogl setiap PNS dilakukan paling sedikit 20
jdun puluh) jam pelajeran dalam 1 jsatu) tahun  sestsal dengan
ketentumnn peraturan perundang-undangor.
Uniuk menyelenggarnkan pengembangan  kompetensd  dilakuloan
peostapan kebuiuban dan fencana pengembangan kompetensl yang
disusun berdasarkan analisia kesenjangan kompetensi dan analisis
keserpangan  Kinerja vang dituangkan dalam  Anabisis  kebutahan
pengrmbangsn  kompetensi (Husen Copital Developemend Plan) yang
dilaksanakan oleh PyB dan ditetspkan oleh Bupati

Analisa kebutuhan pengembangan kompetensi sebagaimana dimabonacd

padn ayal (5, dsusun untuk jangks pendek yaltua 1 (sat) mhun sekali

dan jangios panjueng yaitu 5 (lime) tshunen.

Pelaksanman evaluasi pengembangnn kompetensi dilaksaneken antulk

menilal  kesesusian  antara  kebutuhan  kRompetensi | Manajerial,

Kompetensi  SBomal Hultural, Kompetensi Teknis Dan Kompetensd
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Pemenninhen dengan  Stindar Kompetensi Jabatan dan rencana
pengembangnn knrier

Pas=al 35
Hentuk pengembangan kompetensi melalul pendidikan sebagaimans
dirmakud dalom Passl 34 ayat [2) dilakukan dengan pemberian
pl.-nn;li-r!i.k.n.n formal dalom jeninng pendidikan tmgn sesuar dengan
ketentuan pesaiuran perundang-undangan.
Bontuk Pengembangan kompetensi melalul pelatthan  sebagaumana
dimaksud pada Pasal 34 ayval (2] dapal berbentuk pelatiban klasilcal
mtaw non klasikal,
Pelauhan klasikal sebagaimane dimaksud pada ayat (2) dilakukan
melalui kegiatnn yang menckankin pads proses pembelajarsan tetap
muka di datam keles yang dilakukian paling sedikit melalid jalur:
pelatihan struktural Eepemimpinan
pelatihan managerial;
pelatihan tekris;
pelatthan fungsional;
pelatiban soaial kultural;
seminar konlerensi fsomsshang
warkshap atau lokalkarya;
BuirsiEs;
PEnALATAT;
birmbingan teknis;
susiabisast; din falau
jalur pengembangan kompotenss dalam bentuk kinmya
Pengembangan kompetensi berbentuk non  klasikal sebhogaimans
dimoksud pade ayas (2) dilakukan melalul kegiaten yang menekankan
padn proses pembelajaran praktik kero dan/ atau pembekajaran i luar
kelas vang dilakukan paling sedikit melalui palur;
o hing,
menlonng,
e-leaming
pelatihan jerak jauh;
datasering {secondmentl
pembelajaran alam terbnaka foutbond;
puatok banding (benchmaenkingl
portukaran antara PNS dengan pegawalswasta /badan asaha milik
negara ) badan usaha milik daemakh;
belajar mandin fself developmenr;
lkomustitas belapar fommunily of practioes);
bikimbnrgan di tempat keda;
mngang praktik e dan
m. jalur pengembangan kompetens) dalam bentuk Winmya.
Perangkal Doerah yang mengurusi urusan penunjong kepegawmian
dalam menyelenggamakan pengembangnn kompetensi dopat secara
mandini maupun bekerm sama dengan lembaga lnin yang berkompeten
seaund dengan ketentaan peraturan perundang-undangan,

FRETTFR AR RN R
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Pernngksl Dacrali vEng MENgUist urisan penunjang kepegawaiarn,
instans: deernh lainnya, stans: vertikal dan Peranghat Daccah yang
mielakaanakan kegiatan yang berbubungan dengan pengembangan
kompetenst don/atay pengembangan wawasan PNS menerbitkan bulkt
keikutsertman pengembangan  kompetensi  dalam bentuk  seriifikat
kompetenst ataw sesunl dengan  Ketentisan  peraturan  perundang-

undanyan,

Pasal 36
Pengembangan hompetens: melalal pendidiksn ditempubh melslai:
a.  Tugas Bébajer; dan
b, [zin Belajar,
Pencmpatus kemball PNS veng telah  menyelesatkan  pendidikan
disesunikan dengan lormasi yamng tersedia dan disesuatkan dengan
rencana pengembangan karier dan Pola Karer.
Eetentuan  bebwh langur mengena  mekanisme  dan  pedomarn
pengembangen kompetenst melaius pendidikan diatur dalam Peratunsn
Bupati tersendin.

Pasal 37
FNE yang ditunjuk aniuk mengikuti pendidikkan melaio Tugas Belagar
mcmperobeh keputusan Tuges Belajar diri Bupatl
Penunjukan PHE untulk Tugpss Belyjar harss melshua selelksd mitemnl
dan/ntnu seleksi eksternal.
ketentuan kebib lanjut mengenad Tugas Belijar diatur dalam peraiorn
Hupati tersendiri.

Pasal 38
PNS yang mengikull pendidikan melalui izin  belajar memperoleh
keputusan izn belajar dan bupati.
Ketentuan lebih lanjut mengenal [zin Belajar dintur dalam Peratirmn
Bupati tersendi.

Pasil 39
Profil pegawa) sebagaimmana dimaksud datam Pasal 31 huruf d paling sedikat
FETLEa
(1} mima lengkags
128 momor induk pegawai:
|3}  tempat dan tanggal lahic
|4) jesnis kelamin;
5} status perkawinan;
1B apam;
(7] alamat;
B} kualifikasd Pendidiban;
{9} rekam jejak Jubotarn,

(10} kompetensi;
(V1) rwaynt pengembangan kompetensi; dan
(12} rwayat hasil penllaian kinesja.



Pasal 40
(1] Masa kerjs sebagalmana dimaksud dalam Pasal 31 hurad e untuk A
dintur sebagai beriku
a untuk menduduki Jabatan Pengawas paling singhst 4 (cmpit)
tahun dalam Jabatan Pelaksana
b, untuk menduduki Jabatan Administrator paling kurang 3 [tiga)
tahun dalam Jalmtan Pengawas; dan
¢, masa kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf e Ungulk
menduduki JPT Pratama, paling korang 2 {duas) tahun dalam
Jabaian Administrotor.
(2} Maeasa kérja sebagammana dimaksud dalam Pasal 31 huruf ¢ untuk JF
berdasarkan angka kredit yang diperoieh sesuai dengan Ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Fasal 41
Kelas Jabstan sebagnimana dimaksud dalam Pasal 31 hurad § memuat
inflormasl kelas Jabatan masing-masing Jabatin yane ditetapkan dengan

Keputusan Bupats.

Pa=nl 42
Prufil dan struktur organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 hurul
h memust informasi fentang peodfil dan struktur organisasi  Insiorns
Peenerititah dan tata kera untuk menggambarckan Jalur Karler.

Pasal 43
Petn Jabatan sebiagaimana dimaksed dalam Pasal 31 hun § ditetepkan
oleh PPK berdosarkan analisis Jabatan dan tata kerja organisasi Instans
Pemerintah schagai dasar pemyusunan  Jahur Karer sesunl  dengan
ketentuan peraturan perundang-endangan,

Pamal 44

(1] Penilalan kinega dan pembinaan disiplin sebagaimans  dimaksud
datnm Praal 31 hurnaf | dilsloekan sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

(20 Penilainn Kinerfa JPT dan  Jabatan  Administrator  dilakuban
berdasarkan penilaies Sasarsn Kinerja Pegawal dan Perilaku Kerjs
seaual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

{3 Penilainn Kineri JF dilakuban becdanarkan penicapssan Anghkn Kredis
Kumulatif, Sasaran Kinerja Peapwai, don Perilnku Kerja sesund dengan
ketentuan peraturnn perundang-undangan

Bagian Kelima
Pelaksanaan Pola Karer
Pasal 45
Pupati melaksanakan penglalan Jabatan berdasarkan rencana Pols Kaner

vang wlah ditetapkan sebagaimans dimeksud dalam pasal 27 ayat (1)
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Pasal 46

Pengissan JPT Pratams untul Jabatan yang lowong dilakulan melafui
eeleksl terbuka dan Kompetil, sesual dengan Ketenfuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan pengisian JPT sebagnimana dimaksud pada ayat (1) dapeat
dikecualikan pada Instansi Pemerintal yang teiah menerapkan Sistem
Merit dalam pembinasn PNS dengan persetucan Komisi Aparatar Sipil
Negara (RASN).

Pasul 47
Pengizsion  JA& dilakukan untuk  Jabatan  Adminmirator, Jabatan
Pengawas, dan Jabgtan Pelaksana,
Pengisian Jabatan Administrator dan Jabatan Pengawas scbagaimans
dimaksud pada ayat (1] dilaksanakan sesusi dengan kelompolk rericana
suksesi wtau melahut seleksl internal, berdasarkan prinsip Sistern Merit
sesuni dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pengisian Jabatnn Pelaksans sebagatmanis dirnakssd pade svat (1)
dilaksanakan scaual dengan Kelompok rencane sulksesl, berdosarkan
prinsip Sistem Merit melalul pengangkatan Calon Pegawal Negen Sipil,

Pasal 48
Pengisinn Jabatan Administrator sehagelmana dimaksud dalam Pasal
47 ayat (1) dapat difakukan melalud jalur peccepatan Sekolah Kader,
Sekolah kader sehagaimana dimaksud pada ayat (1] meropaken jenis
pengembangan  kompetensi bagh calon-calon  kader pimpinan yang
bertalenta dan berkinera tinggi di Pemerinteh Daerah,

Pasal 4%
Pejabat Pelaksana dapat diangkat sebagai Pejabat Pengawas atau
Administrator atau Peihat Fungsional apabila telah memenuhi syarst,
klamfikasi Jabatan dan persysratan min sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangarn.

Pasal 50
Penglzian JF dilakukan melalhut pengangkatan pertama, perpindahan
Jubaten, penyesussen/inpassieg, dan proamosi dalem Pola Knrer
Horizontal, Pola Karier Vertikal maupun Poda Kaner Diagonol
Pengangkatan dalam JF sebagatmans dibmaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesurl  dengan  ketentoan peraturan perundang-
undangan.

Bagin Keennm
Pengawasan dan Pembinarn Pola Karier
Pasal 51
Sedap tahun Bupati melakukan pelaporan pembinaan Pola Karier
kepada Menteri dengan  tembusan Badan Kepegawasisn  Negars,
Lembagn Adminietrasl Negara, dan Koemisi Aparatur Sipil Negam.
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Laporan pembinaan Pola Karler sebagaimans dimaksud pada ayat (1)

digunakan sebagal pertimbangan dalam pemantaunn dan evalamsi
penerapan manejemen karer di Pemecintah Daerah.

Bagian Ketujuh
Targot Kinerja dan Ul Rompetenst
Paxal 52
Pejabat Mimpiman Tinggt, Peiabat Administmast dan Pejabat Fungsiomal
harus memenuhi target Kineris tertentu sesusl perjanjian Rinerja vang
swidnh disepakati dengan pejabat atnsennya sesusl dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Pejabat Pimpinan Tinggl, Pefabat Administrasi dan Pejabat Fungsional
yiang tdak memetubd Kinens yeng diperjanjiban didarm sakin 1 {saiu)
tohun pada suatu Jabatan; dibertkan kesempatan selamn 6 (enam)
bulan untuk memperbaiki kineganya,
Dalam hal pejabal sebagaimana dimaksud pada ayar (2) udak
menunjubmn perbatkan kinega maka pejabot vang bersangkutan hamis
mengikuth seleks] ulang atau uji kompetenel kembali,
Berdesarkan hasil uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat {3)
pejabat dimaksud dapat dipindahkan pads Jabatan bain sesual demgan
kompetensi yang dimiliki atau ditempatkan pada Jabaton yang ebih
rendab sesuinl dengan Ketentuan peraturan perundang-undangsn.
Khusws untuk pejabatl fungswnnl distur sesust dengan  ketentuan
instansi pembina masing-masing JF.

HAB TV
KELOMPOR RENCANA SUKSES]

Pasal 53
Bupati menetapkan Kelompok Bencana Suksest dalam setGap tahun.
Kelompok Rencana Suksesi sehngmimana dimoksud pade ayat (1) berisi
kelormpok PHNS yang memilileh:
kompetensi sesuni klasifikasi Jabatan;
memenuhi kewajiban pengembangan kompetenai;
metniliki rekam jejak Jabatan bernilai baik;
memiliki penilain kinerja paling rendah bernilal baik dalam 2
[dhaa) tahun terakhin
e, sthal pamanl dan rohant; din
[ memiliks integritas dan moralitas yang baik
Kelompok Rencana Suksesi dapat diberikan pemaganigan pada Jabatsn
yang menjedi rencana penempatannyn.
Rekrutmen Kelompok Rescana Suksesl dapar dilaksanakan darl PNS
mternal Pemerintah Dmerah atays dan  penelusuran keder  (Lelent
sconiting) dorl PRE mutasl masuk ke Pemerintah Daerah,
Kelampok Rencana Suksesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat [2) dikelola oleh Perangkat Doeerab yang mengunisl uruisan
penunjang kepepawaian.
Ketesiban lebibh lanjut mengenal Kelompok HRencana Suksest dan
mangjemen takenia diabur dalam Peraturan Bupatl tersendir

apop
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Pasal 54

Uintuk mengetahui kesesusian kompetensi dengan kasilikasi Jabatan
sehopgaimans dirmakswd dalam Pasal 53 ayat (21 horuf & dapat
chilekukan assessment kompetens.

Untuk mengetahul persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
ayat (2) dapal dilakukan penilasan dengan tahapan sebagat berikat

i,  penilaimn Belompok Rencana Sukoses:

ik

2

4

2

calon pejabat dintlal berdasarkan oualifileast, kompeten=s dan
kinerja;

penilaian kualifikss: dengan menggunakan penilnian rekam
jepak jabatan (trock record assessmenl) berdasarkan format
dan  ketentuan  yang tercantum  dalam  Lamperan yang
merupakan bagan tidik rerplsahkan dan Pemtummn Bupati
imi;

disampiiag  penilsian  loealifkasi calon pejabat jugs  haras
memenuhi kompetenst vaitu pemenuhan terhodnp Standar
Kompetensi  Manojerial, Kompetensi  Teknis, Kompetensi
Sosiakuliural dan Kompetensi Pemerinlahan sesusl dengan
Stundar Kompetenai Jabatan;

kompetensi  sebagmimann  disebut  pada  anghkn 4 dapsat
diungksp melalui assessment center, wawancara, LGD
leaderess Group Disscussion) etau  metode  penidaian
hompetensl yang sesual; dan

penilaian kinena didasarkan pada capaian penilaian dalam
sistemn & KiTA (Elektronik Kinerda dan Tunjangan Aparatur)
dan fatau format penilainn kinerja atasan langsung tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagisn tdak terpisahkan
dari Pernturan Bupst ind,

b, mekanisme pengusulan calon Pojabal melipnan:

3

4

Kepiln Perangkat Daerah melaksanakan penilaian internasl
sepuni dengan keténtuan peraturan perundang-undangan,
Kepala Perangkat Deerah membuat sural pernyetaan itk
persyaratan schagaimans dimaksud pada ayat (2} horul b
angkn | sehagaimana tercantum dalam Lampiran YRDg
merupakan bagisn tidak terpisshken deri Peraturan Bupai
ini;

Kepala Perangkat Duerah mengusulkan PNS  yang akan
mengikuti assessment kepads Pyb melalui Kepala Peranglar
Diaeral VAN MEEUris urisan penuniang kepegawaian: dan
Dirgnnissdi:  Perangkat  Dacrah  yang  mengurisl  urouan
penunjung kepegawaian menyeleksi peserta sesual dengan
kualifikas: dan kinerja.

c.  mekanisme pelaksanaan gasessment melipuls

1)

2

assessment track recovd  terhadap  usulan dari Kepals
Perangkat Daersh  sesuai  dengen kriterin yung  feleh
ditenukan;

Perangkat Dacrah yang mengurusl UMIsRn  penuanjng
kepegawaian menunjuk Tim Assessor dari Perguruan Tioggi
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atou lembaga [amnya veng lerakreditas) (wpebils permenntak
daerah belum memilikd assesszment center dan lenags asesor
viang  berkompsten)  wuntuk menyelenggarakan oselekosi
kompetens  meliputi @8 psikologi | danfatau  penilaian
Kommnpetens: Manaerial, Sosial Kaltural dan Teknis bag calon
pefabat yang memenuhi standar assesament track record; dan
3) hasil scleksl kompetensi disampaikan oleh Kepala Peranghal

Doemh  ymog mengurisl  umesan  penunjeng  Kepegowsian
kepadn Ketua Tim Ponilak Kmneta.

d. hasil seleksl kompetensi dijadikan sebagai bahan dalam sidang

Tim Penilni Kinerjo unmuk kemudisn  direkomendosikan  guns

pengambilun kepulusan penetapan Kelompok Rencano Suksesd
obeh Bupati,

BAR V
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Paszal 35

Pemberhentian PNS dari Jabatnn Pengawas dan/staa  Administrator
dan/ataus  FPungsscnal dilakukan sesuai dengan ketentuan  perundang
undangan.

Pazsal 56

(1] Pemberhentian PNS dari Jabatan sehegaimana dimaksud dalam Pasal
55 dikarenakan:

B RDFF

I-l||

.

L

mengundiurkan diri dari Jabalan;

mencapal batas usls pension;

diberhentikan sehagal PHG;

dinnpgkat dalam Jabatan luin;

cuti di luar tanggungan negara, kecuali cuti diluar enggungan
NEEATH kKarena persalinan

mendapat Tugas Belsjar lebih dan & fjenam) bulen  seris
meningRalian Tugas secara penuh;

adanys perampingan  kelembogaian  (kKhuses  untek Jabatan
Administrast],

tidak memenutil persyaratan Jabatan; dan

hal-hal  lain yang ditentukan delam setemtunn  peratucan

perundang-undangan

(2] Selain persyamtan sebagaimans dimaksud pada ayat (1) Bupat: dapat
memberhentikan pepabal dart Jabarannya karena:

| B

meolanggar Disiplin PNS  sesual dengsn ketentuan peraluran
perundangan-undangan  berdasarkan rekomendasi Tun Penial
Kineria danfatay timopenjatuban bukuman disiplin Pemeninsah
Katmipaten Tanah Laut;

melanggar kode ctik PNS Pemeriniah  Deerah  berdasarkan
rekomendasi Tim Penilal Kinerja;

werbukti melakukan penyalahgunean narkoba dan paihotropilo
lninnyn berdasarkan rekomendssi Badan Narkotika Pemerintah
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Eabupaten Tanah Laut vang diperkuat ofeh tim penjatuban
hukuman disiplin Pemerintah Kabupaten Tanah Laut: dan

d.  thlak memenuhi target kinerda dalam 2 [dus| tahan berturos-turat
sesumi  dengan ketentuan  peraturan  perundang-undangan
berdasarkan rekomendasi Tim Penilal Kinera,

(3] Pemberhentian darl Jabatan Pengawas atew  Administrator atau
Fungsienal bagi PNS vang ielah ditetapkan sebagai tersangka oleh
pthak  berwaliih ditakukan stsual dengan ketentuan  perundang
undangan.

Penganghkstan Kembali Dalam Jabatan
Paaal 57
Dadarn hinl pemberhentinn sebapmimana dimnksad dolom Pasal 56 aeat (34
jika berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyal kekuatan
hukum
yang letap dinyatakan tdak bersalah, maka PNE yang bersanginitan dapat
direhabilitast dan diangkat kembali dalam Jahatan yang sotinghnt,

Pasal 58
PNS  yvang mendapatkan prestas| loer blass  baik  pado  pelatthan
kepermimpinan ateu prestas dalam =tedi di jenfang yang lehik tnge dapat
diprimrithsken untuk masuk kedalam Kelompok Rencanas Suksesi,

Pasal 5%
PNE yang diberhentikan dan Jabaten Strukturel stag Fungsional karena
melanjutkan stdi ke jenjang yang lebih tinger dapat diangkat kemball
dalam Jabatan Struktaral arau Fungssal veang terakhir didudukinga atau
setinglat lebih tingg dan Jobatan yamg terakhir dipangloonys sesuad
dengan ketentuan persturan perundang-undangan,

Paxal )
PN8 yang diberhentikan dan Jabatan Struktoral ateu Fungsiosal karena
tidak memenuhd tanged kinerja dalam 2 [dua) tahun berfurut-turat dopat
diangkat kembali dalam Jabatan Struktumsl)Fungsional yang  terakhir
didudukinya atoo  setingkat  kebeh  rendah  sesual dengan  ketentuan
peraturan perundang-undamgart.

BAB VI
TIM PENILAI KINER.JA
Pasal 61
(1) Tim Pentlar Kinerje lerdin atas:
a. Pyb;
B, Pembal Pimpinan Tinggi Prutoma yvang menangani kepegawaiamn;
c. Pembat Pimpmman Tinggl Pratama yvang menangani pengawpsam;
dan/atau
d. Pejehat Pimpinan Tingel Pratsrs yang terkait,
(2] Tim Penilai Kinega berjumlah gasal paling sedikit & (lima) orang dan
piling banyak 9 fsembilan] orang,
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(3 Tim Penilisi Kinerja mempunyai fungsi;
. pelaksanaan evaluasi hasil Wil kompetensl sebagal persyaratan
pengangeatan dalam Jabatan Administrms;
b, pemberian perimbangan untuk penetapan Kelompok Rencano
Sukosesi;
. pembermn pertimbangan untuk pengangkatan Jabatman
administrosi;
. pemberian pertimbangan dslam muatas PRE;
£, pembenan pertimbangan dalam  promosi PN2 delam Jabatan
Administrass dan Jabatan Fungsicnal;
. pemberdn pertbmbangan dalam penugasan khusus PNS;
g. pembermn pertimbangan dalam kenalkan panghat istimewn PNS;
dan
h, pemberian pertimbangan dalam pemberian hesempatan prioritas
ufituk pengembangan kompelenst dan penghangann lainnya,
(%] Tim Penilai Kinerja ditetapkan dengan Keputusan Bupati

BAR W
SISTEM INFORMAS] POLA KARIER
Pasal 52

{1) Sistem [nformasi pola kacer berisi rencana dan pelaksanaan pola
kureer,

{2} Sietem informasl pola karier sebogalmana disakswd pada ayat (1)
merupaknn  bagian yang  termiegrmsa dengan sistem  inlorrmasi
manajemen kepegawaian dan sistem informasi kineria,

{3} Sistem nformas) pols kerer sebagaimans diraksod pada avat (1) dan
ayat |2} dikelola oleh Perranglat Daesmb yeng mengomusi arnasan
penunjang kepegaaaian,

[4] Perangkat Dasrah yang mengurasl urusan penurjang kepepgaswaian
memutakhirkan datn dan informasi delam sistem informes: poln karer,

BAB VI
EVALUAS] DAN PENGEMBANGAN
Pusal 63
Pola karier PNS secara terus menerus akan dievahsast dan dikembangkan
sesunl dinamikn kelentunn perundang-undangan yanpg berfaku, perubahan
organisasl pemenntah dan perkembangan Umu pengetahuan dan teknolog)
sertn kebutuhan pelayanan pada mssyakarar

BAB [X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Paszal &4
{1} Dalasa hil pengsian JPT, Jabatan  Admibmsirstor dan  Jabatan
Pengoawas stbagnimana dimakewsd dalam Pasal 9, Passl 10, Pasal 11,
Pasal 12, Pasal 16, Pasal 21 dan Pasal 22 tidak dapat dilaksanaken
atan tdak memperoleh hasil pengisian dalam Jabstan, Bupat dapat
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13

(=)

11
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35

menugaskan Pejabsat Pemerintchan sebagni Pelaksann Harian atou
Pelaksana Tugas.

Selain ketentuan schagaimana dimaksud pada avat (1), penugassn
Pelakesana Haran dan Pelaksana Tugas dapat ditumiuk apabila pejabat
definitif berhalangan sementarn atau berhalangan tetap,

Pasal 65

Pernugasan Pelaksana Harian atau Pelaksana Tuges dilaksanakan atas

dasar:

m, difugaskan oleh Badan danfatwy Pejabat Pemerintahan di atesnya;
ki

b, merupakan pelaksansan tugas rutin,

Pelak=sinaan tuges mibtn sebagaimuns dimaksud pada syt {1} huruf b

terdini atns:

i, Pelaksans Hatan vang melaksanskan ugas ruth dad pejabal
defmitfl yvang berhablangan sementara; dan

bh. Peloksans Togas yvang melaksanakan tugas rotin dan pejabat
definitil yang berhalangan tetap,

Pelaksana Hanan aflay Pelaksasa Tugas tdak berwenang  uantuk

mengembil keputusan dan/atau tindekan yung bersifat strategis yang

berdampak pads perubahan status hukum pads aspek organisssd,

kepegnwaoian, dan alokasi anggaran.

Keputusan danfatau tindakan yang bersifat sorategis sebagaimana

dimaksud pads ayat (3] merupakan keputusan dan/osinu Tindakan

vang memiliki dampak besar seperti penetapan perubahan rencana

stralegls dan rencana Kerpm pemerintah.

Perulmban status hukum peds aspek Kepegmwatan  sebsgaimuans

dimaksod padn ayat (3] yaitu melakukan penganglatan, pemindahan,

can pemberhentian pegawai.

Pelaksana Harlen dan Pelaksana Tugas memilikk  kewenangan

miengambll kepuiisan dan/atay tndakan selain kepurosan danfobay

tindakan yang bersifat strategs dan berdampak pads perubahan

status hukum pada aspek kepegawalan.

Pelaksana Haran dan Pelaksana Tugas memilikn kewenangsn melopiiti:

a, melaksanakan tuges sehan-har pe@abat definitd sesual dengan
ketentusn perafuran perundang-undangan;

b, menetapkan Sesarun Kinerja Pegavwai dan penilaian prestasi kerja
PR

menetaplkan surat kenalkan gaji berkala;

d. menetaplkan cuti selain Cut di Lusr Tanggungan Negars dan oot
yang akan difalenkan di lunr negeri;

e, menetapkan surat fugas) sural perintah pegawal;

menjotublkan hukuman disiplin pegawal Gngkat ningan;

¥ menyampatksn usual omotasi kepegpwaian kecuali | perpindahan
Aantar-instansg

h, memberikan tugss/izin belajar;

i, membenkan min mengikuts seleks JPT atau JA; dan

iy
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J- mengusulkan pegawimt uniok  meEngiiuti|| pengembangan
kompetensi,

Pasal 66

Penugasan Pelaksana Haran dan Pelaksana Tugas dapal diberikan

kepada PN yamg menduduka Jabaton;

n. JFT Praiama;

b, Administrator;

o, Pengawas; atau

d. Pejabat Fungsional.

PNS vang diberkan penugssan Prlakisana Hanan atau Pelakzano

Tugas haris memenuhl persyansian:

a, Memilikl kompetensi dan kualifilkesi sesusl bidang tugas yang
sikan dilnksannkan;

k. Memiliki jenjang Jabatan selarn atau satu tngkat lebsh rendoh
dart jergjang Jebaten yang akon ditugeskan,

e Berkinerja baik paling kurang sclama 2 {dua) tahun terakhir, dan

d. Berusla paling tinggi | (saiu) tahun sebelum batas usia pensiun
dalam Jebatan yang ditugaskan,

Priabat fungsional dapat diberikan penugasan Pelaksana Harian dan

Pelaksans Tugss sehognimana dimaksud pecla aver (1] heruf e dengan

keetentumes!

a. Pejnbat fungsional jernjang Ahli Utama dapat ditunjuk sebaga
Pelaksana Harian atay Peluksana Tugas JPT Pratama)

b. Pejabat fungssersl jenjang Ahlli Madya despat ditunjuk sebagei
Pelaksana Harian etau Pelakzane Tugas Jabatan Admbnarsireatos
mtall JFT Pratama;

¢, Pejabat fungsional jenjang Ahli Muda dapat ditunjuk sebagad
Pelaksana Haran atnu Pelaksana Tugas Jabatan Pengowas atall
Jabatan Administrator; dan

d.  Pejabat fungsional jenjang Ahli Pertama dapet ditunjuk sebagai
Pelakuana Haran atayu Pelaksana Tugss Jabatan Pelaksine yang
merugakan eaclon V atau Jabotom Pengawas.

Dalam hal tidak terdapat PNS dengan  persyarsian  scbapgaimans

dimakaud peds ayat {3} hurul b, penugssan Pelaksana Harian atsu

Pelaksame Tugas dapat diberikan kepada PNS dengan jerijang Jabatan

saty Hngkat lebik tnge dan jenjang Jabatan yang aksn ditugaskan,

Perunjukkan dan kewenasngan Pelaksana Haran dan Pelaksana Tugas

bagi Jabatan Sekretaris Daerabh Provinsi KabupstenKota dilakokan

sesual dengan ketentuan poraturan perundang- endangan.

Pasal 67

Penugnaan Pelakzana Harian ataw Pelaksans Tugas dilakukan oleh Bupat
atau prjabat yang ditunjuk melalud Surst Pesintah Tagas.

Pasai 68

Perugasan Peluksana Harian ditetapkan untuk waktu paling singlkat 3 {tiga|
hart dan paling lama 30 (Hga pululb) bard,
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Patal 69
Penugasan Peluksana Tugas ditetapkan untuk waktu paling singkat |
{satul bulan dan paling lams 3 {tige) balan,
Dalam kil sampal dengan wakte yang dietapkan terlampaui dan
betum diperoleh pelaksana tagas definitif, Pelaksana Tugss dapal
diberikan perpanjungan paling banyak unmk | (satu] kall penugasan
Penetmpan  fugss, kewenangan, din  fasilitas Pelaksana  Tupgas
dilaksanakan  sesuai  dengan  ketenfuan  peraturan perandang-
undangan,

Pasal 70O
Pelaksana Harian atay Pelukssna Tuoges melaporkan pelaksanasn
tugas kepada Bupati atau  pejabat yang memberikan penugassn
sehagrimana dimaksud dalam Pasal 67.
Pelaporan sebagnimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan seteloh
bernkhirfiva pelaksinann tugas.

BAR X
FENLUTLUPF

Pasal 71

Peraturan Bupati ini mulsi berloku pada tanggal diundunghn

Agar seting ucang  mengetabwinys, memerintahkan - peogundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya  dalam  Beritn  Daerah
Kabupaten Tanah Laut

Ditetapkan di Pelaihan
pada tanggal 31 Desember 2021

M REPALS BAGLAS UK
1. o
SLEAETANLAT DAERAN RSTEACEN VA L
rtef
H. SUKAMTA

Diundangksn di Pelaihan
pada tanggal 31 Desember 2021

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TANAH LAUT,

reel

H. DAHNIAL KIFLL

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2021 NOMOR 1320
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PENJELASAN
ATAR
PERATURAN BUPATI TANAH LAUT

NOMOR 120 TAHUMN 20221

TENTANG
POLA KARIER PEGAWAI NEGER! SIPIL
Dl LANGEURGAN PFEMERINTAH KABUPATEN TAMAH LAUT

LIMLIM

Dalam mangka meleksannkan ketentuan Paszal 1BR ayat [6)
Peraturen Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 feniangManagemen
Pegawil Negerl Sipll sebagaimuns elih diubah dengan Peraturmn
Pemerintah YWomor 17 Tahun 20040 tentnng Perubahan ates Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2007 tentang Manajemen Pegawasl
Nogen Sipil serta untmuk menjamin keselarasan polensi Pegawean Neger
Sipil dengan  penyelenggarann tugna  pemerintahan dan
pembangunan, diperiukan pengatura pola karler Pegawal Negerl Sipll
di Linghuangan Pemerintah Kabapaten Tanabh vang  berdasackan
Siatem Merlt bertujuan untuk menghasilkan PN8 yang profesional,
memriliki nilai dasar, etiks profesi, bebas dan intervensi palitik, bersih
darl prakiek korupsi, Rolusl, dan nepotismee  dalam  reogka
pelaksanann tugas pelayanan publile, tugas pemenntahan, dan tugas
pembangunan tertentu.

PASAL DEMI] PAGAL

Pasal 1
Angkn 1
Cukup jpelas.

Angha 2
Cukup jelas.

Angka 3
Cukup jelas,

Anghks 4
Culoup jelms.

Angks 5
Cukug jelas.

Angha &
Cukup jelas.

Angka T
Cukup jelas,
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Angka B
Cukup jelas.

Angks 9
Cukip jelss.

Angka O
Cukuyp jetas.

Anghka 10
Cukip jelas.

Angka 11
Cukup jelas,

Angks 12
Cukup |elas

Angka 13
Cukup jetas,

Angks 14
Cukusp jelas

Angka 15
Cukup jelas.

Angka 16
Cubup jelss.

Angka 17
Cukup jelas,

Angkn 18
Cubkup jelas.

Angka 19
Cukup jelns.

Angks 30
Cubup |elas.
Anghka 21
Cuhoup jelas.

Anghkn 232
Cukup jelas.



Arigln 23

Cukup jelas,
Angka 24
Cukup jelis.
Anghka 25
Cukup jelas,
Angka 26
Cukup jeles.
Angka 27
Cukup jelas,
Angka 28
Culup jelan
Angha 29
Cukup pwlas.
Angha 30
Culup jelas.
Artgka 31
Cukup jelas.
Angka 32
Cukup jelas.
Pasul 2
Ayal (1)
Heuarud
Cuktp jelas.
Huruf b
Cukup jekas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Culoup pelns.
Hurul

Cukitp jelas.



Huraf T
Cukup jelas,

Hurul g
Cukup jedas.
Ayat (2}

Cukup jelas,

Ayat [
Cukup jeles

Ayat [4)
Cukup jelas.

Ayut [3)
Culkup jelas.

Asat (O)
Cukup jeias.

Ayat [T)
Cukup jelas

Ayat (&)
Culoup jelas.
Prasl 1
Hurf a

Cubkup jelas,

Hurul b
Cukup jelas.

Huruf ¢
Cukup jelas:

Hurmasl d
Culboup jelas.

Pamal 4
Huruf a

Culup pelas.

Huruf b
Ceslerrp jelns.

Huruf ¢

Cukiip jekivs.



Ay

Fasil 5
Hurruf a

Cukup felas,

Hurud b
Cukup pelas.

Huiruf ©
Cukup jelns.

Huruaf d
Cukup pelas.

Huruf e
Cukup jelus.

Hurufl e
Cukup jelas.

Huruf |
Cukup pelas,

Hural g
Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas,
Hurul §

Cukup jelas.

Pasal
Hurif a

Cukup felas,

Hurul' b
Culkup jelas,

Huruf ©
Culousp jelns.

Huwraf d
Culkup jelas.

Huruf ¢
Culciap jelms.

Hurmal &
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Cukup jelas

Huraf §
Cukup selas,

Huruaf g
Cukup jelas,

Hurul h
Cukup jelas,

Pasal 7
Ayt (1)
Cukup Jelan

Ayt |2
Hurul a
Cukup Jelas

Hurul b
Cukup Jelas

Huruf o
Cukup Jelps
Pasnal B
Ayat (1)
Cukup Jalas

Avat ()
Cukup Jelas

Ayal (.
Cukup Jelas

Ayat (4)
Cukup Jelas

Paxal O
Aymt (1]
Huruf &
Cukoup jelas.

Hurafl b
Cukup jelas.

Huruf ¢
Cuboap jelss



Hurud o
Cubosp jelas.

Huruf «
Cukup jelas.

Hurul [
Culkup jelas.

Ayal 2]
Cubkup jebis.

Pasal 10
Ayut (1]
Cuboip jelas,
Ayat (2

Huruf a

Cukup jelas.
Hurul b

Cukup jelas:
Hixruf ¢

Cukcup jelns,
Humasf o

Cukup jelas.
Huruf ¢

Culkup jelas,
Huruf &

Cubnap jelas,
Hurafl [

Cukup pelas,
Huruf g

Culoup jelas
Hural h

Culup pelas.

Pasal 11
Ayal (1)
Cubkup Jeles

Ayat (2]
Cukup Jelas

Ayt (3.
Cukup Jelas

Ayat {4}
Cukup Jelas

Ayat (5]



Cubup Jelas

Pasal 12
Avat (1)

Hurl o

Cukup jelss.
Hurul b

Culcup jelas.
Hurul ¢

Cukirp jelas.
Huruf d

Cubup jelas.
Hurufl e

Cubonsp jelas.
Huruf «

Cubup jelas.
Huruf [

Cubup jelas,
Hurmul g

Cukup jelas.
Huruf b

Cubup jelas.
Humal &

Cukup jelas.

Ayal {2)

Huruf a

Cuboup jelas.
Humal b

Cuknap jelas,
Huaruf ¢

Cukup jelns.
Hurul d

Cubkoup [elas.
Hurul e

Cukup jelns.
Huruf e

Cualoup jelas.
Huraf §

Cubnup jelas.
Hurul ¢

Cukup jeias.
Hurmaf b

Cukup jelas.
Huruf §

Culoip jelas.

Ayal |3)



Hurul @

Cusbeup jelns.
Huruf b

Cukup jelas.
Huraf ¢

Cukup jelan.
Huruf d

Caloup jelas,
Hural e

Cuboap jelas.
Hurud &

Cukup jelas
Hurul €

Cukup jelas,
Hurul g

Cishup jelas.
Hurul h

Cukup jelas,
Hurual §

Culkup jelas.
Hurud j

Culeirp jelas.

Passl 1.3
Avat 1)
Hurwl o
Cukup jelan.

Huruf b
Cukup jelas.

Ayai (2]
Cukup selas.

Ayat (3
Hurul &

Cukirp jelus.
Huruf b

Cukup jeias.
Hurul c

Cukup jelin.
Hural d

Cukup jelas.
Husruf

Cukup jelas.
Hurul e

Crrkup prlis.
Huruf



Cukup jelas,
Huruf g

Cukup jelas.
Hural h

Cubep jelas.
Huruf i

Cukup jelus.
Huraf §

Cukup jelas.
Hurmal k

Cukup jelny.
Hurul |

Culeup jelas.

Ayt [4)

Hurul &

Cukoup jedns.
Huruf b

Cubiuip jelns.
Hurul ¢

Culosp jelas.
Huruf d

Cuboup jedus.
Fural e

Cukup jelas.
Hurul e

Cuhoup jelas.
Hurmal [

Cuboup jelas.
Husul g

Cubup |elms
Huruf h

Cukup jelas.
Huraf 1

Cubuip jelas.
Huruf j

Cukup jelow.

Paaxl 14
Aval 1)
Culoup jelns.

Ayat {2}
Hurui a

Culkup jelns.
Huruf b

Culcusp jelns.
Huruf ¢

Culeup jelas,



Ayat (3
Hurul &
Colorp jelas.
Huruf b
Cukuap jelas.
Huruf ¢
Cukup |elsa.
Agmt {4)
Huruf &
Cubup |elas.
Hurul b
Culup jelns.
Humal ©
Cubup jelas.
Preal 15

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat [Z]
Hurul &
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup |elas.
Humuf ©
Cukup jelas,
Prsal 16
Ayat [1]
Cubup jelns.

Ayat ()
Hurul a
Cukup jelas.
Hiorual B
Culknup jelas.
Ayat (3]
Hizraf o
Culcup jelas.
Hural b
Cukup [elas.
Huruf ¢
Cudup jelas.
Hueruf o
Cukup jelas.
Huraf e
Cukup jelas,
Hiaruf &
Cukup jelas.
Huraf
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Cukup jelan.
Hurul g

Cukoup [elas.
Huruf b

Cukup jelas.
Hurual &

Cubkup jelas.
Huwraf §

Cukup wlas,

Ayar (4]

Hural &

Cukup elas.
Huruf b

Cukup jeins,
Humaf ¢

L"ul-:'up jelas
Huiraf d

Cuikup jelas.
Hurud «

Cukup pelas.
Hurul &

Cukup jelas.
Huruf [

Cukoup jelas.
Huruf g

Cukup jelas,
Huruf b

I!,'.'ul-n.rp jelus
Huruf |

Cukup pelas,
Hiaruf §

Cukup jelas
Huruf k

Cusbeup jelna.

Ayat [3]

Culugp pelas.

Pasal 17
Axar (1)
Culcup jefas.

Ayat (2]
Cukup jeins.

Ayat 3]
Cukup jelas.



Ayat (4]
Culoup jelas-

Ayar (5]

Huruf a

Cukup jelas.
Hurul b

Cuktip jelns.
Humuil c

Cukup jelas,
H el d

Culkup jelos.
Hurufl e

Cukup jelas.

Ayat [

Huruf &

Cuhup jelas.
Hunal b

Cukup jelus.
Hurul &

Cukup jelas,
Huruf 4

Cuksp jelus.
Humd &=

Crkup jelas,

Pazal 1A
Avut (1)
Cukup jelos,

Avat (2]
Cukug jolas.

Ayat |3)

Hurul o

Culoup pelas,
Huruf b

Cukup jelas.
Huruf ¢

Cukup jelns.
Hizruf d

Cubkcup jela=.
Hurufl =

Cukup pelas,
Huruf o

Cukup jelas.
Hurmaf



Culup jelas.
Hurul g

Cukup jelas.
Hurad h

Crthup elas.

Pazal 19

Ayat (1)
Cukup jelas.

Avat {2
Haruf a
Cukup wlas,
Huruf b
Cukup jeizs.
Huruf ¢
Cukup jelas,

Pannl 20
Aval (1)

Hitrul

Culoup jelas,
Huruf b

Culoup jeinn
Hunsl c©

Cubup jelas

Ayat (1)

Huruf a

Culup jeinn
Hurul b

Culcup jelas.
Huruf ¢

Cukup jelas.
Hurad d

Cukup jelrs.
Hurul

Culkup jelns.
Huruf «

Cuboap jelas
Hourul £

Culkup jelas
Huruf g

Culeup jetas,
Hurmui h

Cukup jelan.
Hurul §

Culciip jeins.



Huruf |

Culcup jelas
Hurul &

Cukup jelas,

Axat (3]

Hurul n

Culeup jelas.
Hural b

Cubup jelas.
Hurul e

Cusleup jeins.
Huruf d

Cukivp jeias.
Hurul e

Cukup jelas.
Huruf ¢

Culoup jelas.
Huruf T

Cukup jelas.
Hurul g

Culup elas,
Huruf h

Cukup jelns
Huruf i

Culoup jelas.
Hugruf j

Cukup jelas.
Huruaf k

Cukup jelas;

Ayat {4}

Huruf &

Cukup jelas.
Huruf b

Cubup pelas,
Horuf &

Cukup jelas.
Hurufl d

Cukuyp jelas,
Huruf =

l'_"1.|h.1p_|'|-J.n:l.
Hural =

Cukup jelas
Huruf [

Cuklug jelas,
Huruf g

Cukup jelns.
Huruf h

Cukup jelas.



Houreef &

Cukup jelas
oo

Cukup jelas,
Humal k

Culoup jeles.

Axat (5

Hurul &

Cukup jelas,
Hurnal &

Cukup jelas.
Hurmal ©

Culpap jelas,
Huruf d

Cukup jelas,
Hurafl e

Cukup jelas.
Hural e

Cukup jelus,
Huruf

Cukap jelas
Hurul g

Cukup jelas,
Huruf b

Cukup pelas.

Huraf i

Cubnup jelas,
Faruf

Cukup jelas,
Husruf k

Culeuap jelag.
Huraf |

Cukup elas,

Pazal 21
Ayat (1]
Hizrul a
Culkup pelam.
Huruf b
Cukup jelas.
Ayar (2]
Huruf a
Culoup belas.
Huruf b
Cubup jelns.
Huruf o
Cukup pelas,
Huraf d

5l






Aymt (1)

Cukiep jelas.

Ayat (2)

Huruf m

Cupcapr jelas.
Hurul b

Culkup jelas
Huruf ¢

Cukup jelas,
Huruei d

Culourp jelas.
Hurul e

Cukup jelss,
Hunsfe

Cukup jelas.
Huruf [

Culkup jelas.
Hurul g

Cukup jelas.
Hurnul b

Cubup jelas
Huruf |

Cukup jelas

Avst [3)

Pasal 23

Hurul o

Cukup jeins.
Hurui b

Cukup |elas
Hurudl ©

Culrp jelas.
Huruf o

Cukup jelas,
Huruf e

Cuboup jelas.
Hurufl ¢

Cukup jrias,
Huruf |

Cukup jelas.
Hurul g

Crloup jelas,
Huruf h

Cukup jelas.
Hurud i

Cuboup jelas.

Cukug felas,

33



Pasal 24
Cubup jelas:

Pasarl 25
Ayal {1}
Cukug jelas.

Ayar (3|
Cukup jelns.

Agat 13
Cukup jelas.

Awat {4)
Cukup jelas.

Ayat (3]
Cukup jelas,

Pasal 26
Aval {1)
Heerul s

Culup jelas.
Huruf b

Cubosp jelas,

Ayat (2}
Cukup jelas.

Pasal 27
Avat 1)
Hurul &
Cukup jelas.
Huruf b

Cubp jelas.
Hurud ©

Cukup peins.
Agat (2|
Huruf a

Cukup jelms.
Hurul b

Ciilertp jolns.
Huruf ¢

Culoap jelas,

Pasal 28



3%

Cukup jelies.

Praal 20
Avar (1)
Cukup jelas.

Ayat (2]
Culouap jelas.

Pasal 30
Ayat (1]
Cakup jelas:

Ayat [2)
Cukup jelas.

Pasal 31

Huruf &

Cuakap jelas.
Hurul b

Cukup jelas.
Hurul e

Cukup jelns.
Huvraf o

Cukup jelas.
Hunaf e

Cukup jelas.
Huruf e

Culoap jelas.
Hurufl §

Cubkup jelas
Hurl g

Cukup jelas.
Husuf b

Cukup jelas.
Hugul &

Cukup jelus.
Huruf j

Cuslovap jelas..

Pasal 12
Avat (1)
Cukup jelns.

Ayat i2)

Huoruaf a
Anglea |
Cukup jelas.



Angks J
Cukup jelas.
Huruf b
Angka 1
Cubourp jelus.
Angkn 2
Cukup jelas.
Arstka 3
Cuboup jelas
Hurul c
Angka |
Huril &
Cuabeuip jelas

Humral &
Culup jelas

Hural ¢
Cukup jelas

Hurul o
Cubup |elas

Angka 2
Hiarul &
Cukop pelas

Huxruf b
Culiip jelas

Huruf ¢
Cukip pelas

Hurud o
Cukup jelas
Ayat (3]
Huruf &
Angka 1
Culcup jelas.
Angka 2
Crakuep jeles,
Anghka 3
Culcrp jeliss.
Hurul b
Anghn 1
Cukup jelss.
Anghka 2
Cukup jelas
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Angkn 3

Culcup jelss
Huruf e
Angka 1
Cukup pelas,
Angln 2
Culkup jelas.
Anghin 3
Cukup jelas,
Angikn 4
Cukup jelas.
Angka 5
Cakug felas,
Angka &
Cukup jelas.
Anghkn T
Cukup jelas.
Anjka B
Cukup jekas.
Angka O
Cukip p=las,
Angka 10
Cukup jelns.
Aval (4)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukiup jelas.
Hurud ©
Cukup jelas,
Pasal 33
Avat (1)
Cubup jelss.
Ayat (2]
Cukup jelas,
Pagal 34
Ayt 1]
Hurul &
Cutletrp jelus.
Hurmal b
Cukup jelns,
Ayat {2

Cukup jelas



Ayat {3)
Huruf a
Cukup jelas

Hurul b
Cukup jelas,

Huruf ¢
Cultinp jelas.

Huraf d
Cukup jelas
Ayrax (4}
Cukup jelns,
Ayar (3]
Culoup jelas.
Ayt (G
Culoap jelan,
Ayt (7]
Cubup jelas.
Pasal A5
Ayat (1)
Cukup jelss.
Ayat (2]
Cukikp jelss,
Ayat (3)
Huruf a
Cukup jelas.
Hurul b
Cukup jelas,
Huruf e
Cukup pelas,
Huiruf d
Cukug pelas,
Huruf e
Cuaboup jelss.
Huruf &
Cukiup jelms.
Huruf T
Cukup jeiaz.
Huerl g2
Cukup jelas.
Hugwal h
Cukup jelas.
Huruf |
Cukup felas,
Huzruf j



Cubup jelay,
Huruf k

Cukup jelas.

Hural |
Cukup jelas.
Ayat |4
Huruf &
Culewp jelas,
Huoruf b
Cuboup jelas.
Huirudf ©
Cuhup jelss.
Humef d
Cukup jelas
Hurul e
Cukup jeins,
Huruf e
Cukiirp jelas.
Huraf {
Cukup jelas
Huruf ¢
Cukup jeias.
Huruf h
Cukup jelas
Huruf &
Culup jeias,
Huruf |
Chakiap jelnn
Humul k
Cukup |elas
Huruf 1
Cukup jelas.
Huraf m
Cukup jelas.
Avat |5
Cukup jelas,
Ayt )
Cukup jelas.
Pasal 36
Ayat {1}
Cuboup jelas,

Ayt ()
Culkup |jelas;

Avat |3)
Cuhoup jeliey.

U



Pasal 37
Aval (1)
Cukup jelas.

Ayat (2
Culoap jelus.

Ayms [3)
Cukup jelas.

Paaal 38
Avae (1)
Colewp jelas,

Ayras [ 2]
Cuhoap jetas.

Pasal 39
Ayat (1]
Nami |lengkap beserta pelar pendidikan vang  sesual
persetujunn BEN,

Aat (2]
Cukup jelas.

Ayat 13)
Culosp jelas.

Ayl (4]
Cukup jelas.

Avat |5
Cusheirp jelas.

Avat (6]
Cukup jelss.

Ayat {7}
Cukup jelas,

Avat [8)
yarg merupakinn inkemesl mengena owayal pendidiken
formal PNS dar jpenjang paling tinggt sampal dengen
Jjenjang paling rendakh.

AYaT {9)
viafig merupakan informasi mengenai newayat Jahatan
vang pemah  didudoki  PNS fermasuk Risuayet



1

petcapaian/  penghargaannergs  sescorang  dalam
serbiahy Jabatan
Ayat, | 14)
merupakan informasi mengenal kemampuan PNS dalam
melaksanakan tagas Jabatan yang diperoleh dan hasal
aasesament  kompetensl atau Wi kompelensi  makipun
seriifikan) untuk Kompetensi Manajenal, Rompetens:
Teknis, kompetenst Scoalokulturel maupun Rompetensd
Pemerintahan.

Axat {11)
merupakan informasl mengenal riwaval pengembangan
kompetensd yvang pernah ditkuti oleh PHS,  melipuat
riwayat pendidikan dan  pelatiban, seminar, kursus,
kimlerensi, mpat koordinasi yang bersifal  nasional,
penataran dan/atad Mmaging.

Ayt (12
yung meTupakan informasi mengenal penilainn  kinerja
vang dilakukan berdassrkan perencanaan kinerja pada
tifighkatl mdradu dan tngkat unit atau organisasi dengan
memperhatikan target, capawsn, hasil, manfast vang
dicapal serta peritnku PNS yang tertusng dalam Sistem
Aplikast Penilaian Kinerja (e-KiTA),

Pasal 40
fyat (1]
Hausraf m

Cukup jelas,

Hural b
Cukup jelas

Hurual e
Cukup jelas

Ayat ()
Cukup jelas,

Fasal 4 1
Cukup jelas.

Paanl 42
Culup jelas,

Pasal 43
Cukup jelas.

Pasal 4



Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat [2]
Cukup jelas

Ayat (3}
Cukup jelas,

Pasal 45
Cukup jelas,

Prasal 46
Ayat [1]
Cuiloup jelan

Ayat (2]
Cukizp jelos.

Pmanl 47
Ayal (1)
Cuboup jeles

Ayat |2}
Cukup jelas,

Ayat [3)
Cukup jelas,

Prasal 44
Ayat (1]
Cukup jelas

Avan (2
Culoup jelas,

Pasal 443
Cukup jelas.

Fasal 340

Ayat 1]
Cukup jelas

Avat 2]
Cukup plas.

Pasal 51
Axat (1)



Cukiip jelas

Ayat (2]
Cukup jelas.
Panal 52
Avat (1)
Cukup jelas
Ayat (21
Cukup jelas,
Aot {3)
Cukuyp ekas
Ayt (4]
Cukup jelas.
Aymt (5]
Cukup jeles.
Pazal 53
Agut (1)
Cukup ielas
Ayat {3)
Hural &
Cukup jelss
Huraf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas,
Hizraf i
Cukup |elas
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf {
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas

Axyal i4)

i



Cukiup jelay.
Ayat (5]
Cukup pelas,
Ayat (6]
Culcup jelas
Pasal 54
Ayat (1]
Crekurp jelus,
Axat |2
Hurul &
Angka 1
Cukup jelas,
Anggka 2
Cukup jelas,
Angka 3
Cukup prelas,
Angha 4
Cukup jelas.
Angka 5
Cukup j=las.
Hurul b
Angks 1
Cuskup jelas.
Angka 2
Culkiurp jelas.
Angka 2
Cukup jelas,
Angha 4
Cukup jelas.
Hurul ©
Angka |
Cukup jelas,
Angka 2
Cukup jelas.
Anglka 3
Cukup jelas,
Huruf d

Cukup jelas.



Praal 55
Cukup jelas.

Panal 56
Ayt (1]

Hurul &
Culoup jelay.

Huirul b
Crkup jelas.

Huruf ¢
Cukup jelas.

Hueruf d
Cubup jelas:

Huaruf =

Cukup pelas,

Huruf
Cukup jelas.

Hurd g
Cukup jelas.

Hurwl h
Cukup jelas.

Hurul 1
Cukup jelas

Avat [2)
Hurid a
Cukup jeins,

Hurul b
Cukup jelas.

Huruf ¢
Cukup jelas

Huruf d
Cukup jelas
Ayat 13)
Cukup jelas
Pasal 57

f



Cukup jelas,
Pusal 58
Cukup jelis.
Pasal 549
Cukug pelas,
Praal G0
Cukup pelas.
Paaal 61
Ayat (1)
Hurud &
Cukup jelas
Huruf b
Cukip pelas,
Huruf ¢
Cukup jelas,
Hurul d
Cukup jelas,
Avat (2]
Cukup jelas
Avat [3)
Hunsl =
Cuboup jelas.
Hurnsfl b
Cukup pelas,
Huraf «
Cukup jelas,
Huruf d
Cukup jelas,
Huruf
Cukup jelas,
Hurud |
Cukiip jelas.

Hurnd g



Cukup jelas

Huruf h

AYRL (4]
Cukup jelas

fasal 62

Ayar 1]
Crekiip perlis,

Avat (2}
Cukup jelas

Ayat (3]
Cukup jelas.

Avai (4]
Culkup jelas.

Pasal &3
Cukup jelas.

Pasal 64

Aynt (1]
Cukup pelas,

Ayar (2]
Cukup jelas.

Pasal 65
Ayat ]
Hurul &
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.
Ayat (2]
Hurul &
Cukup jclas,

Huruf b
Cukup jelas,

Ayt (3)

BT



Cukup jelas,

Aymt (4}
Cukup jelas.

Ayt (5]
Cukup jelas

Ayat 6]
Cubkup jelas.

Avat (7]
Huruf &
Cubwp jelas.

Hurul b
Cukup felas;

Huruf ¢

Cukup jeias,

Hurul d
Culkup jelas

Hurul e

Cukup jelas.
Ml

Cukup selas,

Humil g
Cukup jeias.

Hural b
Cubkup jelsa.

Bl i
Cukup jelas

Hurul §
Culkyp jelss.

Pasal 66
Axar (1)
Hueruif a
Cukap jelss.

Hiul b
Cukup jelas.



Hurul e

Euh:up-jz'l.nl..
Huruaf o
Cukup jelas.
Ayal (2}
Huruf a
Cukup jelis.
Huruf b
Cukup jelas.
Hurul ¢
Cukup jelas,
Huaruf d
Cukup jelas.
Ayat (3}
Huruf &
Cukup jelas.
Hurul b
Cukup jelus.
Huruf ¢
Cukup pelns,
Hurud o
Culoap jelaa
Aynt |¥)
Cukup jelas.
Ayut (5)
Cukbiip felas,
Pasal &7
Cukup jolas.
Pasel 68
Cukup elas.
Paszqal &0
Ayat (1]
Crikirp jelas.

Aopart (2)



Cukug jelas,
Ayat {3}
Cuboup jelan.
Pasal T
Ayal (]
Ciukup felas,
Ayt ()
Cukup jelas
Paral Tl
Culkup jelas.
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[

. Relompok Jabatan diad dengan jenis jabamn PNS melipan JPT, JA,
dan JF dengan masing-masing tingkat /jenjang jababen sesaei pein
jabatan, profl dan strolchur organisasi, berbasis pada jabatan knitis.

. Masa jabatan merupakan dasar penghitungan mass kera dan
proveksl percapaizn Kacler PNS dalom periode tertentu.

g, Mekanisme pengisian jabatan dilaksanakan dengan mempechotikan

kebutuhan, jenjang panghsat, kualiikasi dan persvamian jabatan,
standar kompetensi jabatan, pengalaman, dan pendbian kineti.

. Pengembangan kompetensi dilaksanakan sesual dengan jenss jnbatan
vung diduduki, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan,

. Dalam hal peningkatan pengalaman jabatan dan pengembangan
kompetensi, PPE dapat menetaplian 2 (dun) ataou 3 [Hge) jabatan
sirmtegin yang hares didudubd erdebih dabuby dalam pola karker
searang PNS, sebelum dipromosikan ke jabatan yvang lebih tinggi.

SALIMAN SEEUAT DENGAN ASLINTA
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KETENTUAN PENILAIAN REKAM JEJAK JABATAN (TRACK RECORLD}
ASSESSMENT] FEGAWA] NEGERI SIPIL UNTUK POLA KEARIER JABATAN

PIMPINAN TINGGL PRATAMA DAN JABATAN ADMINISTRAS]

1. Penilaian terhadap Panghkar/ Golongan Ruang (poin mekatmum 8,0)

il

1.2

1.3

Petabat Pengawas

1.1.1. pejabal vang mempunyal panghsl satu tngkat atau lebih di
atns  jenjang  pangkal  tertingg  golongan oroang  10/d
mendapat poin 8.0,

1,12 pejabat yeng mempunyai lenjang panghat tertinggi golongan
ruang 01/d, mendapal poin 6,0

1.1.3. peojabat yang mempunyal jenjong  pangkat  terendoh
gnlongan ruang /e, mendapat poin 4.0

1,14 pejabat yang mempunyal pangkat satu bonghat  dibawakh
jenjarng pangkat terendah, mendapat poin 2.0

Pejahat Administrator

1.2.1. pejabat yang mempunyai jenjang pangkatl Pembing golongan
runng V& atay lebih tnggl, mendapat poin 8,0,

1.2.2. pejabal yang mempunysi jenjang pangkat terendah
golongan ruang [11/d, mendapat poan 6,0,

Peabat Pimpinan Tingg Pratame

1.3.1. pejabal yang mempunyval jenjang pangkat golongen ruang
IV c atana belndh tioges, mendapat poin 8,0,

1.3.2. peojabal yang mempunyval pangkat terendah golongan ruang
IV /b, mendapat poin 4,0.

1.3, pejabot yang mempunyal pangkat satu tingkat dibawab
jenjung pangkat terendah, mendapat poin 2,0

2. Penibian terhadap Usin (poin maksimal 10,09

21

2.2

Pegbat Pengawas

2.1.1, pefabar yng mempunyal usia kumng dad 35 tehon,
mercapal poan 10,0,

2.1.2, pejabat yang mempunymi usia 35 sampal dengan 39,
mcnsdapat poin 8,5,

2.1.3. pejabat yang mempunyal wsa 40 sampal dengan 44 tahun,
mendapat pain £ 5.

Z.1.4, pepbat yang mempunyal usls 45 sampal dengan 49 tabun,
mendagat pain 4,5,

2.1.5. pejabat yang mempunyai usia 50 sampal dengan 53 taban,
mendapat poin 2.5,

2. 16 pepabat yang mempuanyel sie disdas 55 tehun, mersdapat
poani |

Pembat Administrator

2.2, peabat yang mempunyad usdia kurang darl 40 whun,
mendagat poin 10,0,

4.3.2. pejfabat yvang memponyol usin 4] osamped dengan 45,
mendepat pain &0,



2.2.3

2.4.4,

2.2.8.

Fi]

peisbat yang mempunymi usil 45 sampai dengan 50,
mensdapat poan 6,0

pejabat yeng mempumyei usia 51 sampai dengan 54,
mendagat poin 4,0,

pejabai vang mempunyal usla diaias 54 |, mendapal poin
2.0.

2.1 Pejabat Pimpinan Tinge: Pratamo

2.3.1

2.4.2.

233

2.4

pejabat yang mempunyal wsld kurang dan 4% tahun,
mendapat pain 10,
pejobat yvang memponyal usia 46 sampai dengan 54,
mendopat poin 8.0,
pejrbat yENg mempunyal wski 51 sampel dengan 56,
merlikpal poin 4,0,
pejiabat yang mempunyei usin diatas 56, mendapat poin,
mienddapat poin 2,0

3. Penilaian terhadap Masu Kerja (pon maksimuel 14)
4.1 Pejabat Penpawas

3.2

211,

M e

31,3

1.4

o, 1.8.

S 1.6

B

pejabat yang mempanyad masa Kerja polongan sudah | ebih
dari 27 tomhun mendapat poin 14,

pejabat yang mempunyai mass kega polongan 23 sacnpal
dengan 26 waiun mendapat poin 12

perbal vieng mempunyal masa ke golongan 1% sampai
dengan X2 tahun mendapal poan 10

pejgbel yang mempunyel mass kera golongan 15 sampad
dengan 18 tabun mendapat poin 8.

pejabat yang mempunyal masa kerja golongan 11 sampal
dengan 14 ahun mendagal poin 6,

pesabat ynng mempunyni masa kerjs H:l'!||l,'.||'_|ﬂ3;,|"| T BAITI
dengan 10 tahun mendapat poin 4.

pejabal yang mempunynl masa kerjn golengan 2sampar
dengan & tanhun mendapat poin 2

Pejahat Administrator

F.2.1.

3.2, 2

6 T

3. 2.4,

J.4.5.

3,4.6.

3.2.7.

pejabal yang mempunyai masa kerjn golongan sudah |/ lebih
dan 29 tahun mendapat poin §4.

peirbat yang mempunyil masa kera golongan 25 sampal
dengan 28 tmhun mendepat podin 13

pejabal yang mempunyai masa kerja golongan 21 sampad
dengan 24 tahun mendapat pein 10,

pejabat yang mempuanyal mass kerja polongan |7 sampa
demgan 20 takin méndapat poin 8.

pojateil Yang mempunyal masa keria golongan 13 sampas
dengan 20 tahun mendapat poln 6.

pejabat yang mempunyal musa kerjs gelongan 9 sampad
dengan 12 whun mendapat pain 4,

pejabat yvang mempunyal maza kerga golsngan 5 osampai
dengan B tahun mendapal poin 2

3.3 Peabat Pirnpinan Tiggs Pratama



d.4.1.

3.2,

3.3.3

a4,

3,38,

d.ah.0,

AT

L

pejabat yang mempunyal mass kecje gofongan sudsah/lebih
dari A0 tahun mendopal pain 14.

pejabarl vang mempunyai masa kerja golongan 27 tahun
sampal dengan 2% tahun mendapat poin 12,

pejabat yang mempunyai masa kerja golongan 24 tahun
sampis deagan 26 tahun mendapat poin 10,

pejabat yang mempunysi mosa oerjo podongan 21 tahun
sampal dengan 23 tabun mendapat poin 8,

pejabal vang mempunyal mass kerja golongan B tahun
astmpeal dengan 20 wmhun mendapgat poin 6,

pejabal yang mempunyal osass Kere golongan 15 samgsal
dengan |7 tuhun mendapat poin 4

pejabat yang mempunyal mass Kerja golongan 12 sampal
dengan 14 tonhun mendapat poin 2.

4, Penilakan terhadap Tinghar Jabatan (poin maksimal 8)
4.1. Pejabat Pengawas

4.2

4.1.1

4.1.2.

4.1.3,

4.1.4,

4.1.5

4.1.6.

4.1.7

4.1.8.

pejabat yang  permah menjabat o pacda Jeabatan
Pengawas/ Fungsional Abll Muda selama atau lebib dari 5
tahun, mendapat podn 8,0,

pertbatl yang pernah menobat pede Jobatnn Pengmwas
{ Fungsional Ahli Muda seluma 4 tahun, mendapat poin 7,0.

pejabat yvang pernah menjabat pada Jabatan Pengawas
JFungsional Ahli Muda selama 3 tahun, mendapat poin 6,00
pejabat vang pernah menjabat pada Jeabatan Pengaass
[ Fungatonal Ahli Muda sciama 2 tahun, mendapat poan 5,0

poiabat young pemah menjabat poda Jalmtan Pengewas
fFungsional Ahh Muda seinma 1 ahun, mendapat poin 4,0

pejebal  yang belum  pemah  menjabat pada Jabatan
Pengawas namun  pernah menjebat  pada  Jabatan
Fungsional Ahli Mudo, mendapat pain 3,0,

pepbat yang permah menjabal pada Jabatan Pengawas
kurang dan satu fahin, mendapat poin 2,0

pejabat yang belum pernah menjabat  pada  Jabatan
Pengawas /Fungsional Ahli Muds, mendapat poin 1,00

Pejabal Admmsstratar

43.1

432

.23

{44

pejabat  yang  pernah o menjabat  peds Jebatan
hdministrator | Pengawan | Fungsional  Ahll Madva  selama
atau lebih dari 5 tahun, mendapat poin 8,0,

pejabat yong  pernah menjabat | pada Jabatan
Administrator/ Pengawas/ Fungsional Ahli Madya selama 4
tahusn, mendapat poin 7,0,

pejabat  yang pernah | menabat o pada Jabatan
Administrator | Pengawas | Fungsional Ahli Madys selama 3
tahun, mendipat poin 6,0,

pejabal  yang  permah menjabal | opeds Jabatan
Administrator f Pengnwss / Fungsional AhE Madya se=lama 2
tahun, mendapat podn 5.0,



4.3

ok

425 pejabar o vang  permal menjabat opads Jebaten
Administrator Pengarwas )/ Fungsional Ahll Madya sclama 1
tahun, mendapat poin 4.0,

426, pejabat yang pernah | menjabat 0 poda Jabatan
Administrator/ Pengawas/ Fungsional Ahli Madya selama |
tahun, mendapat poin 3,0,

4.2.7. pembat yang  permah merijabmt peadia Jdabatan
Adminisimator [ Pengewas [ Fungsional Ahll Madys fmurmang
dari 1 tahun, mendapat poin 2,0,

428 poubal  yang belum  pernal menjabat  pada  Jabatan
Admunistrutor  Pengnwas/ Fungsional Ahli Madys, mendapat
pan 1,0,

Pejabat Plmpinan Tinggl Pratams

4.3.1. pogabat yang pernsgh  menjabat JPT  Protama/Jabatan
AdministratorfJabatan Fungsional Ahh Uitama selama siau
bebah dard 5 tahun, mendapal poin 8,0,

432 pejabat yang permah menjabat JPT Pratmmadabatan
Adminisirator| Jabatan Fungeional Abl Utemn selamn 4
tahun, mendapai pain 7,0,

433 pejabat vang pernah  menjabat  JPT Pratama/Jabiatan
Administrator) Jabatan Fongaonal Ahll Utama selama 3
tahun, mendapat poin 6,0,

4.3.4. pembal yang pemah meopbot  JPT Pratama/Jabatan
Administrator) Jabatan Fungsional Ahll Uitama sclama 2
tahun, mendapat pain 5,00

4.3.5 pogabal yang permabh menjabat JPT  PratamafJabatan
Administratorf Jabatan Fungsional Ahll Uams selama 2
tahun, mendapat poin 5,0,

436, pejabat  yang pernah menjabat  JPT  Prutoma/Jabatan
Administrator) Jabatan Fungsional Ahli Utama lkuarang dan
| tahun, mendapat pedn 3,0,

437, pojabut yang permah  menjabat JPT  Pratame/Jabatar
Admimistrator | Jabatan Fungsional Ahll Litama Jurang dard
| tahun, mendapas poin 2,0

4.3.8 pelabat yang belum permah menpnbat JPT Pratama /Jabatan
Admirustrator) Jabatan Fungsional Ahll Utama, mendapat
poin 1,0,

<. Penilaian terhadap relevansi pengalaman (poin makaimal 10]

5.1

s

L= 1 N

o9

Pejabat yang sast ini mempunyval pengataman yang sesusi dan
dalam 1 [satu) lingkungan unlt keqa mendapat pain 10,

Pejabat yang sasl inl mempunyai pengalaman diatas 5 tahun
mendapat pom 10,

Pejubat yang sant inl mempunyal pengalaman 4 tahun mendapat
pain &,

Pejabar vang saat ini mempurnyai pengadattan 3 takun mendapat
pain 6,



T

8.5, Pejabat yang saat i mempunyal pengelaman 2 tahun mendapat
poin 4,

3.6, Peiabat yang saat ini mempunyas pengatiman dilmwabh 2 tahun
mendapat poin 2,

5.7, Pejabat yang saat ini mempunyal pengalaman dibowsh 1 tabon
mendupat paln 1,

f. Penilaian terhadap kinena {poin maksimal 1,5)

f.1, peabat yang mempunyal nilal rata-rata Rinerga 2 teshun teraihi
antara 96- 100, mendapat pom 1.5

6.3, pejabat yang mempunyal niel ata-mata knera 2 @hun terakhir
mrtara 91-95, mendapat poin 1,0,

3.3 pejabat yang mempuonyad nilal mats-eata klnenga 2 tbon terakhde
aninra B5-90, mendapat poin O,5.

B4, pejabat yang mempunyai nilal rata-rata kinerga 2 tahun terakhis
antars B1-85, mendapat podn 0,25,

6.5, pejabal vang mempunyad nilal refa-rete kinerja’ 2 mhun ternkhic
mwniars TE-B, mendapat poin 0,15,

7. Penilaman terhadap penghargaan (pofn maksimal | 5)

T.1. pesabat yang permah mendapat tanda kehormatan berupa bntang
atan penghargann Satyalencans Wia KaryaPembangunon atau
penpghargann Satvalancana Karya Satya 30 Tahun, mendapat poin
1,5.

7.2, pejshat yang perneh mendapat pengahargaan Satyilsncans Korys
Barya 20 Tahun, mendapatl poin 1,00

7.1 pepabat yang pernab mendapat pengahargaan Satyalancani Karys
Barva 10 Tahun, mendapat poin 0.5,

7.4, Penghargsan lainnya mendapat poin 0,25

T Belum pernuh mendapat tande penghargaan, mm‘pﬂnpql: 'pl:.lln: ih

&, Penilaian terhadag kedisiplinan |poln maksbmal 0

B.1. pejabat yang tdak pernah mendapat hukuman displin, mendapat
poin 0.

8.2, pejabat yang pernah mendapat hukuman disiplin tingkat ringan,
mendapat poin -1

B3, Pejabat yang memilika catatan distplin stau massiah mendopat poin
x5

84, pejabat vang pernah mendapat hulosman disiplin tingkat sedang
berupa peoundean KGR, mendapat poin -3,

E.5. Pejnbat yang memiliki catatan disiplin atiau masalah lebih dar satu
kasus mendapat pain -4

4.6, pejabat yang pernah mendapat hukuman disiplin tngkat sedang
berupa penurunan gaji dun penurunan KP, mendapat poin -5,

B.7. peilabat yvang pernah mendapat hukuman disiplin tingkst berat,
mendapal pain -7

9. Penileian terhadap Pendidikan Formal (posn maksimal T)



P

9_1. Dektor mendapatkan poin 7,0 (83 sesuai idang).

9.2. Dun Mogister mendapatkan poin 5.0 {33 Gdak sesus) bidang

9.3, Magister dengan dua kesarjanaan mendapatkan poin 4.0 (S22 dan
81 sesund bidang)

9.4. Do bidang kesarjanaan mendapatkan pom 3,0 (B2 tdak sesdai
bidang naomun 51 sesnal hdang).

3.5 Mageter dan sarfans tdak sesua) bidang mendapathan poln 2,0
151 sesunl bwdang).

9.6, Satu kesaransan mendapatian poin 1,0 (8] tidak sesuai bicang),

9.7, SMA mendspatkan poin 0,0

1{). Penilaian terfadap Pelatthan Ezpemimpinan (poin maksimoom 2}
10 1. Pejebat Pengawas/ Eselon 1Y
VOUE L pefabal yang pernah mengikuti Pelatihan pim Te-IV atno
sederajnt, mendapat poin 2.0.
10.1.2. pejabat yang belum pernah mengiboatl Pelathanpim Te-1V
atau sederajal, mendapat pom L0
102 Pejabat Administrator) Eselon [1]
1021, pefabat yang pertah mempkutl Pelatihanpim Th-111 atau
pederdjat, mendapat poin 2,0,
1022 pejabat yvang belum pernab mengbosts Pr.'lnlihmpi.m Te-M
atau sederdjat, mendapal poin 1,0,
10.3. Pejabat Plmpanan Tinggl Pratamas f Eselon 11
10,3 1. pegnbat yvang permah mengikot Pelatthanpim Tk 1 atau
seclerajat, mendapat pain 2,0,
10,33 pejabai vang belum permah mengikuti Pelatthanpim ataa
sederajal, mendopat poin 1,00

11. Penilatan terhadap Pelathan dan Seminar {poin maksimal 5,0)
I 1. 1. Pejnbat Pengmwas
11,011, mengikuti pelatihan dan/ateu seminar lebik dar 10 jenis
Pelatiian dan mendapat sertifikat, mendapat poin 5,0
LLLZ mengikuti pelatihan dan atau seminar sehanvak 8 sampai
dengan 10 jemds  Pelatihan dan  mendopatl  sertifikat,
micnidapat podn 4,0
1. L3 mengikut pelatihen dan/atac servinar sehbanvek 5 ssnmpad
dengan 7 jenis Pelatihan dan mendupat sertifikal, mendapat
ponn 3,0,
11, 1.4, mengikutl pelstihan dan/stey semingr sehanyak 2 smpad
dengan 4 jenis Pelatihon dan mendapat sertifiknt, mendapat
pain 2,0,
L LS mengikutl pelatihan dun/steu seminar schanyak |1 jenis
Pelatihan dan mendapat serifikat, mendapat poin 1,0,
11.2. Pejabat Administrator
L2 ) mengkut pelatihan don/atay seminar sebanyak 12 jenis
Pelatthan atan lebih dean mendapel sertifikad,  mendapat
pain 5,0,



)

[1.2.2. mengikutl pelatihnn dan fatey seminer sebanyak 9 sampeai
dengan 11 jenis  Pelatthan dan mendopat  sertifileat,
mendapat pain 4,0,

1123, mengikutl pelathan dan/atau semmar sebanyek 6 sampa
dengan & jenis Pelatiban dan mendapat sertifikat, mendapat
potn 380,

11.2.4. mengikuti pelatiban danfatau seminar sebanyak 3 smpal
dengon 5 jenis Peiatihan dan mendapat sertiikat, mendapad
pain 2,0,

1125 mengikut pelatihan dan/stau seminar sebanyak | sampal
dengan 2 penas Pelatthan dan mendapat sertifikat, mendapat
poin 1,0

113, Peiabar Pimphnsn Tinggg Prataims

11.3.1. mengikuts pelatiban dan/atey seminor sehanyak 15 jenia
Pelatthan atou lelah dan mendapat sertifikat, mendapat
paimn 5,0,

11.3.2. mengikutl pelatihan dan/atau seminor sebanyak 11 sampai
dengan 14 jenis Pelathan dan mendapat  sertifikat,
mendnpat poin 4,0

1133, mempkeutl pelatibhan dan/atau seminar sebanyak 8 sampad
dengan 13 jenis Pelatiban dan mendapat  serifikag,
mencapat poin 3,0,

138, mengtkut pelatihan din fatau seminar sebanyek 3 sampad
dengan 7 fenis Pelatthan dan mendapat sertifikat, mendapat
poin 2,0,

1135 mengikuti pelatihen dan falss seminar sebanyik | sampai
dengan 2 jenis Pelatihan dan mendapat sertifikat, mendapai
poin 1,0



llP:u[l.:Hm Techadnp Unsur-Unsir Lizim

Vo. |  Kegawn |

Knrya Profes: (poin malks 8.75)

1. |Pengalaman sebapai Penyvaji | 1) Eebdh dar 15 kali 2,25
Seminar/ Lokakarnm/Diskusi (2] 10 sampai 15 kali 1.69 |
Tinghst Kabugsaten / H 4 sampai D kall 1,13
Propinss/ Nasional 4) Kurang dari 4 kali 0,56

2. | Menuls Buka |/ Tulisan di 1] Letsh dari 20 kals 2,25

iH:di-Hnn; Makalah 2) 15 sampai 20 kali 1.8
A W aampal 14 kal .35
4] 3 sampai & kall 0,9
5| Kurang dari 3 kali 45
A, | Mengajar di lembaga Maxih mengajar 2 |
pendsdilcan Permah mengnjar | 1
4. | Penghargaan dan Prestasl I] Lebih dari 15 kali 2,25
(fuara, perolehan karens hasil 2| 10 sampai 15 kali 168
seicksi, penghargaan diluar |3} 4 sampal 9 kali 1,13
penghargean Satyalencanal |4 Kurang darl 4 kali 0,56

Pengalaman Berknrvs Pada Bidang Tugas Pemerintahan
(POIN MAKS = 10.5)

- —

1 | Menjadi PLT esclon setnra atau | 1] 5 kali dimana salah 5

dintasnya satunya menjabat
selamo [ tmhonm atoo
lebik 4.5

2) 5 kali dimans salah
natunya menjabat |
selama kurang dan | 4

| tahun

3} 4 kali dimana salah
aatunya meojabat 3.5
selama | tnhon atmu
lebih

#) 4 kali dimans salah a
satunya menpabat
selama kurnng dari |

] trhun

5 3 kali dimana salah
satunya menpahat
selnma 1 tahun atau
letah




' letah
H 2 iknli dimann salsh
SAtLa et ekt 1
gelnma Kurang dar 1
tehun 0.5
G 1 kal dimana selamea 0,0
1 tabun atau l=hil
129 1 kali selams kurang
dan 1 ahien
11} Calon peinbat yvang
belum pernah menjadi
_ _ PLT
2 | Menjadi  penanggung jawnb/ | 1) Lebih dari 5 kali 1,5
Retua/ Wakil Ketua  keguitan | 2] 4 kall 1.2
vang rochibatkin  Kerin sarna | J) 3 kali o9
dengnn pemerintah pusat 4) 32 kali 0.6
L 5 1 kahi 0,3
3 |Menpdi penanggung jawab/ | 1] Lebih dan 15 kali 1,35
Ketun/Wakil Ketua kegiatan 2] 10 sampai 15 kall i
yang melibatkan  Perangkal | 3) 4 saooped 9 kald 0,75
Lot 4) Rurang dari 4 kali 0.5
4 | Menjadi anggota TIM 1} Lebih dari 13 kabi 1,25
perencanasn dan A 10 sampak 15 kali i
PeENgRNERATRT 3y 4 sampal 9 kall 0,75
4| Kurang dari 4 kali 0.5
3 | Menjadi anggota Tim LKPJ 1]  Lebih dard 5 kals 1,5
Kepala Ducrah 2) 4 kal I,2
3} 3 kali 2,9
4) 2 kali 0,6
5] 1 kabi 0,




MBo| ~  Kegatan =~ | =~ Urwian =~ | Poin
Pengalaman Regsonal [poin maks 3j

B | Meniadi anggota dan terlibat 1] Lebih dars & kall 1
padn kegintan OPD lain N 4 kali 0.8
3) 3 kal 0,5
4} 2 kali 0,4
| 5] 1 knk 0,2

7 | Menjadl Tim Perumus ' 1] Lebih dari 5 kall 1
' Kebijakan tngkat L2 A beali a8
Kabupaten /Kota 3 A lali 0,6
4 2 kali 0,4
| 55 1 knli 0,2

A& | Menjadl Tim perumus 1) Leldh darl 5 kali 1
kebipibnn atau legisbasl tnglut | 2] 4 kall (3,8
provinsi 3} 3 kali 0,6
4} 2 hali 0.4
5§ 1 kah 0,2

g | Menacti Tim perumus I} Lebih dari 5 kali 1.5
kebijakan atau legslasi timgkat |2 4 kall | 25
Masdotal 3} 3 kali 1,00
4] 2 kali 0,75
|8 1k 03

10 | Menyelenggarskan kegintan 11 Lebih dari 5 kabi 1.5
vang melibatkan propinsi lain | 2) 4 kel 1,25
dengan biaya APBD, APBN | 3] 3 kali 1,00
atau Sumber dann lain 4] 2 kali 0,75
(5t 0.5

Pengalaman Intermasional

11 [Terlibat dalem kegiaten yang | 1) Letsh dad 5 kali =
melibathnn pthak Luar Negeri | 2§ 4 kali 1,25
dengan biaya APED, APBN 3} 3 kald 1,00
atau Sumber dana kbin 4 2 kali 0,75
5 1 kali N 0.5
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13 h'E-:h]-:aa:lﬂu:ahmga;dIer 1] Lebih dari 15 kali 1,25
TUPOKSI dengan penugasan 4} 10 sampai 15 kal 1
resmi 4l 4 sampai 9 kali 0,75

| 4] Kurnng dari 4 wali 0,5
13 | Menyelenggurakan kegiatan 1) Lebih dari 5 kali 1o
yang tidnk dibiayai oleh APED | 2) 4 kali 1,25
3 3 kali [
4] 2 kali 0,75
L. : o | & 1 kal 0.5
14 | Terlibar dalam kegiatan {1} Lebih dari 5 kali 1,5
penelittan dan atsu menjadi 2) 4 kali 1,25
konsultsn bidang 3] 3 kali 1,00
pemetintahan / keilmuan / 4 2 kali 0,75
keprofesian bersama Pk 3 1 kali 3,5
(=wasta/ Pergurian
Tingei /Instansi
pettierintah/ BUMD/ BLUMN - -
15 | Pengmiasaan Bahasza ﬂ.ung 1) " Lehih dm?luhnm:a. I
salsh satunye alktif 0,8
d} Lebdh darl 1 bahasa, 0,6
npast 04
4} 1 bahasa aging, aktf 2
| 4} 1 behasa asing, pasif
' 5| Tidak ada |

I | Menjadi angpotes atnu "1} Lebih dan 5 1

pengurus perkumpulan orgunisasi 0,8

| {0rmas, Organisas] 2] 4 orpanisasi 05
Profes, Organsisasi Sosial, 3) 3 organisasi 0.4
Crganisas keagamaan 4] 2 organisasi 0.2
Organisusi lain), menjadi 5} 1 organksasi

| RT/RW

Juemilah PN VERg dir_nmi merupakan hasit komulntf darl UfSLr-unsur

penilaian,
Rumus Poin Kumulad! Calon:

PKCF = ¥ Babot x |/ Poin Maksimurn x 100




SUTRAT PERNYATAAN
HERKINERJA BAlK

Yang bertanda tangan dil.'.'lﬂ'i'u.h bl -

MNama
KIP

Panghkat ! Gol, Ruang
Jahatan

| Asigten Kepals Dinas/Badan.. ...

Dengan ni metyatakan ﬂ-mp,nn sesungpunmye, bahwae

MNamma
NP

Pangkat, Gol Runng
Jabamn

Mernilile rn-'l:u.mj.t:m.'r:ﬂhumn -ﬁuu I.m-rl.-.-l}n ¥ li:a.-.k -:dnmn mt.!.a]:um!nn

bugas pada ..

Adnpuin p-n:u.t:am h:ErFL ula_-rm ml:lnh.l.m.ukﬂ.l.'l MugAS antim tain:

N URAIAN PRESTASI KERJA TAHUN |
Ll | J
| N

nmilunn Sural Pernyataan ini dibual dengan sesungguhnye, dan apabila
di kemudion han diketahul behwa pernvalaan kbl keferangan palsd, saya
beraedia untuk dimintad keterangan

BESTAL DENTAN ASLINYA
EETALA BAGIAN HUELM
BERRETARLAT DAERAR

Pelalhari, ...
KEPALA

BADAN/ DINAS. ...

[NAMA]
(PANCGKAT)
{HIFY

BUPATI TANAH LAUT,

Tl

H.SURAMTA



